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ABSTRAK 

 

Nadya Setyastuti Imran. 2024. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui 

Pendekatan Metakognitif Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 21 Makassar. Skripsi, 

Jurusan Pendidikan  Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Makassar: Pembimbing I Awi Dassa dan Pembimbing 

II Erni Ekafitria Bahar. 

Masalah utama dari penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar matematika pada 

siswa kelas VII.D SMP Negeri 21 Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui pendekatan metakognitif 

pada siswa kelas VII SMP Negeri 21 Makassar. Kriteria keefektifan pembelajaran 

dilihat dari hasil belajar siswa yang meningkat dan telah mencapai ketuntasan 

belajar secara klasikal, minimal 75% rata-rata persentase aktivitas siswa dalam 

pembelajaran matematika dan siswa yang memberika respon positif terhadap 

pembelajaran  matematika mencapai 75%. Jenis penelitian ini adalah pre 

eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen. Kelas 

eksperimen yang menjadi sampel pada penelitian ini dipilih dengan teknik Simple 

Random Sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah  One Group Pretest-

Posttest. Penelitian ini dilaksanakan selama 5 (lima) kali pertemuan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adlaha tes hasil belajar matematika untuk 

mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah  pembelajaran matematika 

melalui pendekatan metakognitif , lembar observasi aktivitas siswa untuk melihat 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, dan angket respons siswa 

untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanan pembelajaran matematika 

melalui pendekatan metakognitif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1)  Hasil 

belajar matematika siswa setelah penerapan pendekatan metakognitif dikategorikan 

“Meningkat” dan “Tuntas” secara klasikal, 2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran 

matematika dikategorikan “Aktif”, dan 3) Respons soswa terhadapt pembelajaran 

matematika dikategorikan “Positif”. Berdasarkan hasil penelitian ini, siswa telah 

memenuhi kriteria keefektifan pembelajaran matematika, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran matematika efektif di terpakan melalui 

pendekatan metakognitif pada siswa kelas VII.D SMP Negeri 21 Makassar. 

Kata kunci :  Efektivitas Pembelajaran Matematika, Pendekatan Metakognitif. 
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ABSTRACT 

Nadya Setyastuti Imran. 2024. Effectiveness of Mathematics Learning Through 

a Metacognitive Approach in Class VII Students of SMP Negeri 21 Makassar. 

Thesis, Department of Mathematics Education, Faculty of Teacher Training and 

Education, Muhammadiyah University of Makassar: Supervisor I Awi Dassa and 

Supervisor II Erni Ekafitria Bahar. 

The main problem of this research is the low mathematics learning outcomes of 

class VII.D students at SMP Negeri 21 Makassar. This research aims to determine 

the effectiveness of mathematics learning through a metacognitive approach in 

class VII students at SMP Negeri 21 Makassar. The criteria for learning 

effectiveness are seen from student learning outcomes that have increased and have 

achieved classical learning completeness, at least 75%, the average percentage of 

student activity in mathematics learning and students who give a positive response 

to mathematics learning reaches 75%. This type of research is pre-experimental 

which involves one class as the experimental class. The experimental class sampled 

in this study was selected using the Simple Random Sampling technique. The 

research design used was One Group Pretest-Posttest. This research was carried 

out over 5 (five) meetings. The data collection techniques used are mathematics 

learning outcomes tests to measure student learning outcomes before and after 

learning mathematics through a metacognitive approach, student activity 

observation sheets to see student activities during the learning process, and student 

response questionnaires to determine student responses to the implementation of 

mathematics learning through metacognitive approach. The results of this research 

show that 1) Students' mathematics learning outcomes after applying the 

metacognitive approach are categorized as "Improving" and "Completed" 

classically, 2) Students' activities in mathematics learning are categorized as 

"Active", and 3) Students' responses to mathematics learning are categorized as 

"Positive" . Based on the results of this research, students have met the criteria for 

effective mathematics learning, so it can be concluded that effective mathematics 

learning is applied through a metacognitive approach to class VII.D students at 

SMP Negeri 21 Makassar. 

Keywords: Effectiveness of Mathematics Learning, Metacognitive Approach. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Misi pendidikan merupakan upaya untuk mendidik warga negara 

dan memaksimalkan potensi yang dimilikinya, (Suharyono and Rosnawati 

2020). Pendidikan merupakan bagian yang harus menjadi prioritas bagi 

setiap Negara karena berkaitan dengan masa depan bangsa, (Rohmawati 

2015). Pendidikan di Indonesia cukup kompleks karena banyak faktor yang 

saling terkait dan berkembang seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) saat ini. Oleh karena itu, ada kebutuhan 

mendesak untuk mengatur system pendidikan untuk menciptakan persatuan 

nasional dan mencapai keberhasilan dalam program pendidikan. 

Pendidikan pada dasarnya adalah upaya untuk mempersiapkan 

individu dalam menghadapi masa depan mereka melalui proses 

pembelajaran dan pelatihan. Hal ini sejalan dengan pandangan (Mustoip, 

Japar, and Ms 2018) yang menyatakan bahwa pendidikan memiliki peran 

yang signifikan dalam membentuk karakter seseorang untuk menghadapi 

tantangan global. Dengan demikian, guru diharapkan dapat melaksanakan 

tugas mereka dengan lebih baik, menjaga hubungan baik dengan orang tua 

siswa dan komunikasi sekitar, serta berpartisipasi aktif dalam tanggung 

jawab bersama terhadap pendidikan. Tujuan utama pendidikan adalah 

menciptakan individu yang beriman, berakhlak mulia, 
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan tanggung jawab 

sesuai dengan undang-undang pendidikan. 

Matematika adalaha salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai 

dari sekolah dasar sehingga perguruan tinggi, yang sangat berperan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. (Kusumawardani, Wardono, and 

Kartono 2018) menyatakan bahwa matematika penting karena dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan memungkinkan mereka 

mengaplikasikan kemampuan ini dalam pelajaran lainnya. Oleh karena itu, 

matematika, sebagai ilmu dasar yang mempromosikan pemikiran logis, 

sistematis, dan kritis, diharapkan dapat memberikan hasil yang optimal bagi 

siswa (Anisa 2014). 

Suasana yang menyenangkan saat pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Guru harus mampu 

mengaktifkan siswa dan membantu mereka mencapai potensi maksimalkan 

guna mancapai tujuan pendidikan matematika. Untuk mencapai tujuan 

tersebut diperlukan pendekatan, metode dan strategi pembelajaran yang 

tepat. 

Mengingat tujuan utama pembelajaran matematika, maka 

diperlukan pendekatan, metode atau strategi yang tepat dalam proses 

pembelajaran matematika. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan 

untuk mencapai keterampilan tersebut diyakini adalah pendekatan 

metakognitif. Faktanya, beberapa bagian dirabcang untuk mencerminkan 

keterlibatan aktif siswa, yang meningkatkan kesadaran metakognitif. 

(Thayeb and Putri 2017) menjelaskan bahwa pendekatan metakognitif 
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membatu siswa memahami dan memantau proses mentalnya serta hipotesisi 

yang dibentuknya. Pendekatan ini juga dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Dan menurut  (Sa’adah, Masrukan, and Kuniasih 

2017) dapat mengembangkan berbagai aspek kemampuan siswa (kognitif, 

efisien dan psikomotorik). 

Metakongitif sendiri adalah konsep yang diperkenalkan oleh Flavell 

pada tahun 1979, yang mengacu pada pengetahuan dan regulasi proses 

kognitif seseorang dalam proses belajar mereka. Metakognitif melibatkan 

kesadaran diri tentang kemampuan kognitif, cara memperoleh pengetahuan, 

kemampuan mengatur dan memanfaatkan pengetahuan tersebut. 

Pendekatan metakognitif merupakan pendekatan yang dapat 

meningkatan kemampuan berpikir siswa. Pendekatan metakognitif 

memberi siswa kendali lebih besar atas pembelajaran mereka, mulai dari 

merencanakan dan memilih strategi pemecahan masalah hingga memantau 

kemajuan dan memperbaiki kesalahan. Dapat membantu siswa 

mengungkapkan pemikirannya sesuai dengan kemampuan berpikirnya. 

Oleh karena itu, pendekatan metakognitif ini dapat membantu siswa 

mengungkapkan hasil berpikirnha sesuai dengan kemampuan berpikirnya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan secara langsung di SMP 

Negeri 21 Makassar pada tanggal 26 Agustus 2022 ditemukan bahwa siswa 

kurang berpartisipasi aktif dan berminat dalam proses pembelajaran 

matematika. Mereka juga kesulitan mengatasi masalah yang mereka hadapi. 

Terdapat beberapa hambatan dalam pembelajaran matematika di kelas, 

antara lain: (1) Siswa tidak sepenuhnya fokus dalam pembelajaran di kelas 
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matematika. (2) Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dan hanya 

sedikit yang berani bertanya dan ikut serta menjawab pertanyaan guru. (3) 

Minat dan keberhasilan belajar matematia siswa kelas VII SMP Negeri 21 

Makassar rendah. (4) Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

berbagai jenis soal yang mengandung berbagai macam masalah meskipun 

inti masalahnya tetap sama karena mereka lebih mudah mengingat langkah-

langkah penyelesaian yang diajarkan guru. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu 

pendekatan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpartisipasi aktif dan menyikapi pembelajaran matematika secara positif. 

Pendekatan metakognitif merupakan pendekatan yang dapat memotivasi 

siswa untuk meningkatkan minat belajar dan hasil belajar. 

Alkhaira and Yerizon (2019) menekankan pentingnya pendekatan 

metakognitif untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam belajar 

matematika. Cristianti (Jesika 2020) juga menjelaskan bahwa salah satu 

tujuan pendekatan metakognitif adalah menyadarkan siswa akan proses 

berpikir sendiri. Farahsanti and Exacta (2017) menunjukkan bahwa 

pendekatan metakognitif mendorong siswa untuk aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Pendekatan metakognitif memiliki sejumlah keunggulan, seperti 

yang dijelaksan oleh Ermi (Jesika 2020), Pendekatan ini memungkinkan 

siswa menjadi subjek yang aktif dalam pembelajaran. Mereka lebih mudah 

memahami materi pembelajaran yang merasa bebas untuk menyampaikan 

pendapat mereka. Selain itu, pendekatan metakognitif juga dapat 
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memperkaya pendekatan pengajaran guru dan memberikan pengalaman 

praktis yang memfasilitasi pemahaman materi serta merangsang siswa 

untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. 

Beberapan penelitian sebelumnya telah menginvestigasi penerapan 

pendekatan metakognitif dalam pembelajaran matematika. Conthnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Andari (2020) membahas masalah 

rendahnya hasil belajar matematika siswa. Penelitian tersebut 

mengunkapkan bahwa penggunaan pendekatan metakognitif berdampak 

positif pada hasil belajar siswa. Demikian pula, penelitian yang dilakukan 

oleh Chrissanti and Widjajanti (2015) mengkaji masalah kurangnya minat 

belajar matematika yang berdampak pada rendahnya prestasi belajar siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan metakognitif efektif 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan minat mereka dalam 

pembelajaran matematika. 

Berdasarkan penjelasan di atas dan hasil observasi peneliti, penulis 

termotivasi untuk melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas 

Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Metakognitif Pada Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 21 Makassar”.  

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Apakah pembelajaran matematika melalui 

pendekatan metakognitif efektif bagi siswa kelas VII SMP Negeri 21 

Makassar?” 
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Untuk menentukan efectivitas secara operasional, pertanyaannya 

adalah: 

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan 

pendekatan metakognitif dalam pengajaran matematika? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika 

setelah diterapkan pendekatan metakognitif? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajar matematika setelah 

menggunakan pendekatan metakognitif? 

4. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika setelah 

menggunakan pendekatan metakognitif? 

 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk “mengetahui efektivitas pengajaran matematika melalui 

pendekatan metakonitif pasa siswa kelas VII SMP Negeri 21 Makassar”. 

Mengenai indicator kinerja: 

1. Hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan pendekatan 

metakognitif. 

2. Aktivitas siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan 

pendekatan metakognitif. 

3. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika dalam perspektif 

metakognitif. 

4. Melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran 

matematika dengan menggunakan pendekatan metakognitif. 
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 Manfaat Penelitian 

Keuntungan dari penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan dengan diperkenalkannya pendekatan metakognitif dalam 

pembelajaran matematika, minat belajar matematika siswa dapat 

ditingkatkan sehingga meningkatkan prestasi akademiknya. 

2. Hasil peneinian ini dapat memberikan informasi kepada guru bahwa 

pendekatan metakognitif merupakan salah satu altenatif yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran 

3. Bagi sekolah, hal ini dapat menjadi petunjuk atau kontribusi dalam 

menciptakan metode pembelajaran yang efektif dalam proses 

pembelajaran. 

4. Bagi peneliti, hal ini dapat menjadi acuan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya, namun dapat memperkuat mereka sebagai guru masa 

depan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

 Kajian Teori 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Menurut definisi yang tercantum dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), konsep efektivitas merujuk pada keberhasilan atau 

akurasi. Istilah ini sering digunakan dalam konteks manajemen 

pendidikan, seperti dalam pengajaran dan pengelolaan pendidikan. 

Efektivitas umumnya terkait dengan perbandingan antara tingkat 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Suatu tugas atau 

pekerjaan dapat dianggap efektif jika hasil yang dihasilkannya sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan atau jika sudah berhasil mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Miarso (Abidin, Hudaya, dan Anjani 2020) mengatakan bahwa 

efektivitas pembelajaran adalah salah satu indicator pendidikan yang 

seringkali dievaluasi melalui pencapaian tujuan atau kemampuan untuk 

mengelola situasi dengan benar, yang dikenal sebagai “doing the right 

thing”. 

Triwiyanto (2014) berpendapat bahwa efektivitas pendidikan dapat 

dinyatakan apabila pendidikan tersebut memungkinkan siswa untuk 

belajar dengan lancar, merasa senang, dan berhasil mencapai tujuan yang 

diharapkan. Dalam konteks ini, efektivitas mengacu pada dampak yang 
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positif atau pencapaian yang memuaskan dari suatu tindakan yang mampu 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut Kadir (2020) Indikator  efektivitas  pembelajaran ini  

adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 

c. Hasil belajar siswa tuntas secara klasikal 

d. Respon siswa positif terhadap pembelajaran 

Bito (Damopolii, Bito, dan Resmawan 2020) mengemukakan efek 

pembelajaran didasarkan pada empat indikator yaitu: (1) Untuk mencapai 

efektivitas kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, (2) Untuk 

mencapai efektivitas aktivitas siswa, (3) Rata-rata respon positif siswa 

terhadap pembelajaran lebih besar atau sama dengan 80%. (4) 

ketercapaian ketuntasan belajar. 

Menurut Rohmawati (2015) untuk melihat efektivitas pembelajaran 

pada siswa tertuju apa indikator efektivitas pembelajaran, yaitu (1) 

aktivitas siswa saat proses belajar mengajar, (2) respons yang memiliki 

siswa terhadap pembelajaran, (3) hasil belajar siswa. 

Beberapa pendapat diatas, maka indikator efektivitas pembelajaran 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Ketuntasan hasil belajar siswa 

Salah satu cara untuk menilai pencapaian indikator proses 

pembelajaran adalah melalui evaluasi hasil belajar. Menurut Dimyanti 

dan Mudjiono (Pratama, Lestari, and Astutik 2020), Hasil belajar 
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adalah proses menilai seberapa baik siswa menguasai materi setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran, atau melihat hasil apa yang dicapai 

siswa setelah mengikuti proses pengajaran. Sapto Haryoko 

(Ekawardhana 2020) juga menganggap hasil belajar sebagai ukuran 

penguasaan siswa terhadap materi setelah mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

ketuntasanohasil belajarosiswa dapatodinilaiomelaluiotes hasil 

belajar yangodiberikan kepadaosiswa, baik secara individual maupun 

kelompok. Tes hasil belajar digunakan sebagai alat untuk mengukur 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. 

b. Aktivitas siswa  

Aktivitas siswa merujuk pada interaksi yang terjadi antara guru 

dan siswa, atau antara siswa dengan siswa, yang mengakibatkan 

perubahan dalam hal prestasi akademiko,osikap, perilaku, 

danoketerampilano yangodapatodiamatiomelalui berbagai aspek seperti 

partisipasi siswa, tingkat keseriusan siswa, tingkat disiplin siswa, serta 

kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan dan memberikan 

jawaban. Mulyasa (Ekawardhana 2020) mengemukakan bahwa jika 

sejumlah atau seluruh siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran, 

maka pembelajaran dapat dianggap berhasil. 

Menurut Erika, Bistari, dan Kresnadi (2021), indikator aktivitas 

siswa yang dapat diamati mencakup berbagai aspek, seperti visual 

activities yang melibatkan perhatian siswa terhadap penjelasan guru, 

oral activities yang mencakup interaksi siswa dengan guru melalui 
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pertanyaan, listening activities yang melibatkan siswa dalam 

mendengarkan penjelasan guru, dan writing activities yang mencakup 

kegiatan menulis, mencatat, atau menyalin materi yang diajarkan. 

Nurfajriana, Satriani, dan Alqausari (2020) berpendapat bahwa 

efektivitas aktivitas siswa dapat diukur ketika mencapai 80% dari rata-

rata aktivitas yang dilakukan siswa. 

Menurut Paul B. Diedric (Ekawardhana 2020), ada beberapa 

jenis kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa agar pembelajaran 

dapat dianggap optimal, yakni aktivitas visual, aktivitas lisan, 

aktivitas pendengaran, aktivitas penulisan, dan aktivitas berpikir. 

Dengan demikian, dalam konteks penelitian ini, aktivitas siswa 

merujuk kepada kegiatan belajar yang melibatkan interaksi antara 

guru dan siswa, yang melibatkan penggunaan panca indera, aspek 

mental, dan intelektual siswa. 

c. Respons Siswa 

Respons siswa dalam pembelajaran adalah tanggapan yang 

diberikan oleh siswa terhadap kondisi pembelajaran yang dibentuk 

oleh pengajar, Yusuf (2018). Respons siswa menurut Sukinal (Erika, 

Bistari, and Kresnadi 2021) Reaksi ini dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu reaksi positif dan reaksi negatif. Respons positif mencakup 

reaksi seperti persetujuan, kegembiraan, minat, pemahaman, dan 

keperluan. Di sisi lain, respons negatif melibatkan reaksi seperti 

penolakan, ketidakpuasan, ketidakpahaman, dan ketidakkeperluan. 
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d. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Keterlaksanaan pembelajaran dinilai melalui kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran dengan efektif, sehingga siswa dapat 

mengalami pembelajaran yang menyenangkan. Kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran mengacu pada kemampuan guru 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah ditetapkan. 

Dalam konteks pelaksanaan pembelajaran, guru merupakan 

salah satu faktor yang mempunyai pengaruh besar terhadap hasil 

pelaksanaan proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena begitu 

pentingnya peran guru sebagai guru kelas yang memegang peranan 

penting dalam proses pembelajaran. Menurut Sanjaya (Nurhalma 

2017) ada empat kemampuan guru yang dapat meningkatkan proses 

pembelajaran, yaitu: 

1. Merencanakan program belajar mengajar 

2. Melaksanakan dan memimpin atau mengelolah proses belajar 

mengajar 

3. Menilai kemajuan proses belajar mengajar 

4. Menguasai bahan pelajaran yang dipegangnya. 

2. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah proses yang dilakukan oleh guru untuk 

mendidik siswa, yang melibatkan penerimaan dan pengolahan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pembelajaran adalah usaha untuk 
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menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan proses belajar secara maksimal. 

Slameto (2010) Menegaskan bahwa belajar adalah upaya seseorang 

untuk menciptakan perubahan-perubahan baru dalam perilaku secara 

keseluruhan yang merupakan hasil pengalaman seseorang dalam 

berinteraksi dengan lingkungan. 

Arianti, dkk (2019) mengemukakan bahwa pembelajaran 

matematika sebagai proses interaksi antara guru dan siswa yang 

terorganisir, dengan tujuan memperoleh, memahami, dan kemudian 

mengkomunikasikan informasi yang telah diperoleh sebelumnya. 

Darmayanti, dkk (2016) Mewakili matematika sebagai mata 

pelajaran ilmiah yang berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir dan 

berargumentasi, berkontribusi dalam memecahkan masalah sehari-hari 

dan dunia kerja, serta mendukung pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran matematika pembelajaran matematika melalui 

interaksi guru-siswa menjadi landasan penting dalam pengembangan 

pemahaman dan aplikasi konsep matematika serta perkembangan 

pengetahuan dan teknologi lebih lanjut. 

3. Pendekatan Metakognitif 

Menurut Anitah (2013) pendekatan adalah kumpulan pemahaman 

yang diterapkan secara terstruktur sebagai dasar untuk memandu 

pemikiran dalam menentukan strategi, metode, dan teknik (langkah-
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langkah) dalam mencapai tujuan tertentu sesuai dengan sasaran yang telah 

ditetapkan. Pendekatan ini juga dapat dimaknai sebagai sudut pandang 

atau perspektif seseorang dalam menghadapi suatu situasi atau masalah.  

Jesika (2020) Jelaskan bahwa metode merupakan cara pandang atau 

cara pandang awal terhadap proses pembelajaran. Penggunaan istilah 

"metode" mengacu pada cara umum dalam memandang suatu proses. 

Pendekatan ini merupakan langkah awal dalam mengembangkan 

pemahaman awal terhadap masalah atau objek kajian, yang selanjutnya 

akan memandu implementasi ide-ide tersebut untuk menjelaskan 

perlakuan yang akan diterapkan pada masalah atau objek kajian tersebut. 

Pembelajaran dengan pendekatan metakognitif, sebagaimana 

disampaikan oleh Kramarski dan Zoldan (Nurasyiyah 2014) adalah proses 

pembelajaran yang mengupayakan agar siswa menjadi sadar tentang 

bagaimana mereka dapat merencanakan, memonitor, dan mengontrol 

pemahaman mereka; apa yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas; 

fokus pada aktivitas belajar; memberikan bantuan dan panduan kepada 

siswa ketika mereka menghadapi kesulitan; serta mendukung siswa dalam 

mengembangkan pemahaman diri mereka sendiri ketika sedang belajar 

matematika. 

Metakognisi adalah pemahaman dan pengetahuan tentang proses 

kognitif – bagaimana orang berpikir dan bagaimana proses berpikir 

tersebut bekerja.  Metakognisi merupakan suatu proses dimana individu 

menjadi ingin tahu karena mampu menggunakan proses kognitifnya 

sendiri untuk memikirkan proses berpikirnya sendiri.  Metakognisi 
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berbeda dengan aktivitas kognitif dan berpikir seperti perbandingan, 

prediksi, evaluasi, sintesis, dan analisis.  Metakognisi, di sisi lain, adalah 

kemampuan individu untuk mengamati diri mereka sendiri dari luar dan 

menggabungkan unsur-unsur seperti perencanaan fungsional, pemantauan 

diri, dan evaluasi diri untuk memahami cara kerja pemikiran dan proses 

kognitif mereka. Demita (2011) menjelaskan. 

Suzana (Euis 2016) mengatakan bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan metakognitif adalah bagaimana siswa merencanakan, 

memantau, dan mengendalikan pemahamannya tentang apa yang 

diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas dan bagaimana mereka akan 

melakukannya. Dalam pembelajaran metakognitif, penekanan diberikan 

pada aktivitas belajar siswa, serta membantu dan memberikan panduan 

kepada siswa untuk memahami konsep diri mereka terkait dengan cara 

mereka belajar matematika. 

Pendekatan metakognitif menurut Hutauruk (2016) adalah 

pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk memahami 

pemikiran mereka sendiri, Menyadari apa yang telah mereka ketahui dan 

menyadari apa yang harus mereka peroleh agar pengalaman belajar 

mereka dapat menghasilkan pengetahuan baru yang lebih baik dan 

mendalam. 

Menurut Ermi (Jesika 2020) pendekatan metakognitif memiliki 

sejumlah kelebihan. Pertama, pendekatan ini dapat mengubah siswa yang 

biasanya pasif menjadi siswa yang aktif dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, siswa cenderung lebih mudah memahami materi pembelajaran dan 
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merasa lebih bebas untuk menyatakan pendapat mereka. Selanjutnya, 

pendekatan metakognitif juga dapat meningkatkan wawasan guru dalam 

menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran yang berbeda. Selain itu, 

adanya praktik langsung dalam pembelajaran dapat membantu siswa 

dalam memahami materi dengan lebih baik dan mendorong mereka untuk 

berpikir kritis dalam mengatasi masalah. 

Namun, pendekatan metakognitif juga memiliki beberapa 

kekurangan. Salah satunya adalah persiapan yang diperlukan oleh guru 

dalam merancang proses pembelajaran dengan pendekatan ini. Selain itu, 

perlu pengaturan waktu yang lebih efisien untuk mengimplementasikan 

pendekatan ini. Selain itu, kondisi dan situasi yang mendukung sangat 

penting dalam proses pembelajaran dengan pendekatan metakognitif. 

Terakhir, keberhasilan proses pembelajaran dengan pendekatan ini sangat 

tergantung pada motivasi siswa, dan tanpa motivasi yang cukup, proses 

pembelajaran mungkin tidak berjalan dengan baik. 

Cardelle (Hutauruk 2016) menguraikan tahapan proses 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan metakognitif sebagai 

berikut:  

1. Tahapo1o:: Awal diskusi  

a. Guru menguraikan topik 

b. Guru memperdalam pemahaman konsep dasar 

c. Bertanya dan menjawab pertanyaan menanamkan keyakinan dan 

kesadaran pada siswa, memberikan keyakinan dan intuisi bahwa 

masalah dapat diselesaikan.   
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2. Tahapo2 : Sisowa bekerjao manodiri 

a. Siswa mengerjakan pekerjaan rumah secara mandiri  

b. Guru dapat membimbing siswa dengan memberikan umpan balik 

dan menstimulasi pertanyaan metakognitif, membimbing siswa 

untuk mengoreksi diri, mengontrol dan memantau proses 

berpikirnya sendiri, serta menyimpan dan menggunakan kembali 

ide-ide tertentu. 

3. Tahap 3 : Pembahasan dan Rangkuman 

a. Refleksi guru berfokus pada penerapan yang lebih dalam dan luas 

untuk membantu siswa mencapai pembelajaran yang lebih 

bermakna. 

b. Refleksi siswa mengarah pada pemahaman tentang apa yang telah 

dipelajari dan kemampuan menerapkannya pada permasalahan 

yang lebih luas. 

c. Membuat gambaran umum. 

Pendekatan metakognitif dalam pembelajaran matematika, yaitu 

jenis pengetahuan kognitif yang dikaitkan dengan pemecahan masalah 

matematika, dapat diuraikan sebagai berikut.  Garofalo dan Lester (Murni 

2013): 

1. Pengetahuan pribadi merupakan suatu bentuk evaluasi pribadi 

terhadap potensi pribadi dan keterbatasannya.   

2. Pengetahuan tugas diwujudkan dalam keyakinan tentang isi 

matematika dan keyakinan tentang sifat tugas matematika.   
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3. Pengetahuan tentang strategi matematika mencakup kesadaran 

individu terhadap strategi, termasuk pengetahuan tentang algoritma 

dan heuristik, yang membantu mereka memahami masalah, mengatur 

informasi, merencanakan solusi, melaksanakan rencana, dan 

mempertimbangkan hasil. 

Murni (2013) berpendapat bahwa kegiatan guru untuk menumbuhkan 

metakognisi siswa dalam pembelajaran matematika dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut:  

1. Guru sebagai fasilitator, mendukung dan membantu siswa untuk 

mengendalikan proses dan aktivitas berpikirnya sendiri, memilih 

strategi pemecahan masalah, dan melakukan evaluasi diri, melakukan 

refleksi dan jangan mudah menyerah.  

2. Guru dan siswa memeriksa kebenaran jawaban siswa.  

3. Guru menyerahkan penghargaan.  

4. Guru meminta siswa untuk menuliskan catatan tentang pengalaman 

mereka setelah pelajaran setiap hari.  

5. Guru membentuk perilaku metakognitif dalam pembelajaran. 

Selain itu, aktivitas siswa dapat dilakukan melalui:  

1. Mengendalikan proses berpikir sendiri mengenai pengetahuan dan 

strategi pemecahan masalah.  

2. Mengungkapkan proses berpikir terhadap suatu permasalahan yang 

dihadapi dalam suatu diskusi atau pernyataan diri.  

3. Menyusun rencana kegiatan pembelajaran, seperti mengatur waktu, 

bahan ajar, prosedur pemecahan masalah, dan lain-lain.  
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4. Buat catatan setiap hari.  

5. Mengevaluasi keberhasilan kegiatan pembelajaran. 

Selain siswa, guru juga menggunakan metode metakognitif untuk 

menerapkan metakognisi dalam pembelajaran. Menurut Wilson dan 

Conyers (Alifia 2017), penerapan metakognitif guru dalam proses 

pembelajaran adalah sebagai berikut.  

a. Saat merencanakan pembelajaran, guru dapat bertanya pada diri 

sendiri apa saja elemen terpenting dari pembelajaran yang mereka 

ajarkan? Di bidang apa saja siswa mungkin menghadapi kesulitan? 

Bagaimana cara mengukur seberapa efektif siswa mempelajari materi 

pembelajaran? Bagaimana cara menghubungkan materi baru dengan 

pengetahuan sebelumnya? Strategi metakognitif dan kemampuan 

kognitif apa yang harus diingatkan agar siswa diaktifkan agar dapat 

memaksimalkan apa yang mereka pelajari? 

b. Selama pembelajaran berlangsung, guru memantau pembelajaran 

dengan menanyakan pertanyaan-pertanyaan berikut: Apakah 

pembelajaran berjalan sesuai rencana? Jika tidak, mengapa? Apakah 

materi disampaikan terlalu cepat atau terlalu lambat? Bagaimana 

caranya agar siswa yang sudah menunjukkan pemahaman terhadap 

materi baru tetap maju sambil memberikan latihan tambahan bagi 

siswa lain yang masih mempelajari materi sebelumnya? Apakah ada 

materi yang tampak membingungkan atau tidak jelas? Koneksi tak 

terduga apa (yang relevan dengan kursus) yang dibuat oleh siswa, dan 

bagaimana kita dapat memanfaatkannya? 
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c. Saat mengevaluasi hasil, guru meninjau pertanyaan-pertanyaan 

berikut: Apakah penilaian yang dilakukan menunjukkan bahwa siswa 

telah menguasai materi baru? Apakah beberapa siswa memerlukan 

dukungan atau ulasan tambahan? Haruskah pelajaran ini diajarkan 

secara berbeda pada kali berikutnya diajarkan? Hal baru apa yang 

Anda temukan yang positif dan menantang? Apakah ilmu baru ini bisa 

diterapkan pada mata pelajaran lain dan memperluas cakupan 

pembelajaran? 

Menurout Nindoiasari (Hutauoruk 2016), masoalah metaokognitif fookus 

paoda:  

1. Bagoaimana memoahami maosalah.  

2. Bagaimaona dan moengapa hubuongan dibouat antoara pengetahuan baru 

dan pengetahuan sebeluomnya.  

3. Bagoaimana meonggunakan straotegi yanog tepoat unotuk meomecahkan 

moasalah.  

4. Bagaimanoa merefleksikoan kemajuoan daon solusoi.  

5. Bagaimaona agoar sisowa gioat belaojar agaor mencapaoi hasiol yaong terboaik. 

Berdasarkaon beberaopa pendapoat diatoas maoka daopat dirumuoskan 

laongkah- lanogkah pembelajaroan dengaon pendekatoan metakognitoif unotuk 

peneliotian ioni yaitu : 

a. Kegiaotan Pendahulouan 

Dalam kegiatan persiapan, guru mengkomunikasikan tujuan 

pembelajaran, memberikan motivasi, dan mempersiapkan siswa 

secara jasmani dan mental untuk mengikuti proses pembelajaran. 
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Proses yang terlibat adalah perencanaan pembelajaran, seperti 

memperkirakan waktu, alat dan bahan, serta persepsi terhadap materi 

pembelajaran yang akan dilaksanakan.  

b. Kegioatan In fti 

Pada Kegiatan Inti, siswa menyelesaikan kegiatan yang tertera 

pada Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Proses melakukan aktivitas inti, 

yaitu aktivitas pemantauan, pengendalian, mengajukan pertanyaan 

pada diri sendiri (self-questioning), dan mengungkapkan ide dalam 

diskusi kelompok atau presentasi (berpikir keras). Pertanyaan yang 

dapat diajukan antara lain “Apakah persamaan yang saya gunakan 

sudah benar?”, “Apakah yang saya tulis sudah benar?”, “Apakah 

perhitungan saya sudah benar?”. Dalam proses pemecahan masalah, 

guru berperan sebagai model dalam merencanakan, memantau, dan 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran dengan cara mengajukan 

pertanyaan kepada diri sendiri (self questioning). Misalnya: 

“Informasi apa yang saya ketahui dari soal ini?”, “Apa yang harus 

saya lakukan untuk menyelesaikan soal ini?”, “Apakah hasil yang 

saya dapatkan benar?” dan seterusnya. 

c. Kegioatan Penutuop 

Pada kegiatan penutup, guru meminta siswa merangkum materi 

yang baru dipelajari. Setelah materi diberikan, siswa akan diberikan 

soal-soal latihan untuk berlatih secara individu. Proses ini siswa 

menuliskan (evaluasinya), kemudian guru menyampaikan informasi 

pembelajaran untuk dilaksanakan pada pertemuan berikutnya. 
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4. Materi Ajar 

Hubun gan Antar Sudut 

1. Pengertian Sudut 

oSudut odibentuk oleho odua sinaor padoa suatou titiko. oSeperti yanog Andoa 

ketahuoi, garios memilikoi titoik awoal doan tidaok adoa titoik akhior. Secara 

matematis, hubungan sinar garis dan titik sudut diilustrasikan sebagai 

berikut. 

 

Gambar 2.1 : Huobungano sinaro gariso dano titiko suduto 

Sudut adalah luas yang dibentuk oleh dua sinar yang titik asal-usulnya 

berimpit (penyatuan). Sudut juga mempunyai beberapa bagian yang 

membentuk sudut.Bagian-bagian sudut adalah : 

I. oKaki suduto, osinar ogaris oyang omembentuk osuatu osudut oyaitu PAo. o 

II. oTitik suduto, otitik opotong opangkal osinar odari ookaki ooosuduto, ooo oyaitu P. o 

III. Daeraoh sudut, oodaerah yango terbentuok antarao odua kakio osudut, yaitou 

PoB. 

oSuatu osudut odibentuk odari odua osinar ogaris oyang oberpotongan otepat odi 

osatu titiko. oSelanjutnya otitik opotongnya odisebut odengan otitik suduto. oSuatu 

osudut odapat odiberikan osimbol αo, βo, odllo, oatau oberupa otitik otitik oyang omelalui 
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ogaris oyang oberpotongan tersebuto. oKemudian osatuan osudut odinyatakan 

odalam odua jeniso, oyaitu oradian o (rado) odan oderajat o (ºo) o. o∠oAPB obisa ojuga 

disebuto∠Po, odan obesar osudut oP odilambangkan odengan mo∠Po. oBesar osudut 

osatu oputaran openuh oadalah o360°o.oo 

oMenentukan oBesar oSudut oyang oDibentuk ooleh oJarum Jamo 

oMasalah 1o 

oTentukan oukuran osudut oyang odibentuk ooleh ojarum ojam omenit oketika 

omenunjukkan opukul 03o.00o 

o 

oGambar 2o. o2 o: oWaktu opukul 03o.00o 

oJawab o o 

oDengan omemperhatikan oGambar odi ataso, dapat odilihat obahwa opada opukul 

03o.00o, ojarum ojam o (pendeko) omenunjuk oke oarah obilangan o3 osedangkan 

ojarum omenit o (panjango) omenunjuk oke oarah obilangan 12o, osehingga ooosudut 

oyang oterbentuk oadalah 
3

12
=

1

4
 , ojadi terbentuko 

1

4o

o oputaran penuho. o1 oputaran 

openuh oadalah 360ºo. o 

1

4
. 360° =

1.360°

4
=

360°

4
= 90° 

Dapat disimpulkan bahwa sudut yang terbentuk oleh jarum jam dan jarum 

menit ketika pukul 03.00 adalah 90º. o 
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Selanjutnyao, omari okita operhatikan ocara omengukur osudut oyang odibentuk 

ooleh ojarum ojam odan ojarum omenit opada owaktu tertentuo. oPerputasan oselama 

o12 ojam ojarum ojam oberputas osebesar 360ºo, osehingga dapat dihitung 

pergeseran tiap satu jam adalah 
360°

12
= 30°. 

Masalah 2 

Tentukan ukuran sudut yang menunjukkan pukul 05.00! 

 

oGambar 2o. o3 o: oWaktu opukul 05o.00o 

Jawabo 

oDengan omemperhatikan oGambar odi ataso, odapat odilihat obahwa opada opukul 

05o.00o, ojarum ojam o (pendeko) omenunjuk oke oarah obilangan o5 odan ojarum omenit 

o (panjango) omenunjuk oke oarah obilangan o12, oselanjutnya sudut ooyang 

oterbentuk adalaoh 
5

12
, jadi terbentuk 

5

12
 putaran penuh. 1 putaran penuh 

adalah 360º. 

5

12
. 360° =

5360°

12
= 5.30° = 150° 

Dapat disimpulkan bahwa sudut yang terbentuk oleh jarum jam dan jarum 

menit ketika pukul 05.00 adalah 150º. 
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2. Jenis-jenis Sudut 

 Perlu kamu diketahui, ada lima macam sudut dalam Matematika. Di 

antaranya, sudut siku-siku, sudut lancip, sudut tumpul, sudut lurus, dan 

sudut refleks. 

1. Sudut Siku-Siku 

Sudut siku-siku adalah sudut yang besar daerahnya 90º. Selain 

itu, sudut siku-siku juga bisa dilambangkan dengan L. 

 

Gambar 2.4 Sudut Siku-siku 

Dalam gambar tersebut, coba kamu perhatikan titik sudut O. ∠O 

itulah yang disebut dengan sudut siku-siku. 

2. Sudut Lancip 

Sudut Lancip adalah sudut yang besar daerahnya antara 0º 

sampai 90º (0° < 𝐷 < 90°). Atau, lebih dari 0º, tapi lebih kecil dari 

90º. 
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Gambar 2.5 Sudut Lancip 

Dalam gambar tersebut, titik sudut O membentuk sudut lancip. 

3. Sudut Tumpul 

Sudut tumpul adalah sudut yang besar daerahnya antara 90º 

sampai 180 (90° < 𝐷 < 180°). Dengan kata lain, besar sudut tumpul 

akan lebih besar dari  90°, tapi kurang dari 180° . Pada contoh gambar 

di bawah, ∠O merupakan sudut tumpul. 

 

Gambar 2.6 Sudut Tumpul 

 

 

 

 



27 
 

 
 

4. Sudut Lurus 

Sudut Lurus adalah sudut yang besar daerahnya 180º. 

 

Gambar 2.7 Sudut Lurus 

5. Sudut Refleks 

Sudut Refleks adalah sudut yang besar daerahnya antara 180º 

sampai 360º (180° < 𝐷 < 360°). Coba perhatikan garis lengkung 

pada gambar di bawah. Sudut O itulah yang disebut dengan sudut 

refleks. 

 

Gambar 2.8 Sudut Refleks 
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Cara Menghitung Sudut 

Setelah kamu mengetahui macam-macam sudut. Perhatikan contoh soal di 

bawah ini! 

 

Gambar 2.9 Contoh soal 1 

Tentukan besar ∠KLN dan ∠MLN! 

Pembahasan: 

Untuk menghitung besar ∠KLN dan ∠MLN, kita cari tahu dulu nilai x nya. 

Jika ∠KLN dijumlah dengan ∠MLN, maka akan menghasilkan ∠KLM. 

Besar sudut lurus adalah 180o. Jadi, 

∠KLM = 180o 

∠KLN + ∠MLN = 180o 

(3x + 15)o + (2x + 10)o = 180o 

(5x + 25)o = 180o 

5xo = 155o 

x = 31o 

Setelah kamu berhasil menemukan nilai x, maka: 

∠KLN = (3x + 15)o = (3(31) + 15)o = 108o 

∠MLN = (2x + 10)o = (2(31) + 10)o = 72o 

Jadi, kalau besar ∠KLN = 108o dan besar ∠MLN = 72o 
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Hubungan Antar Sudut 

 oSudut Berpenyikuo 

oDua osudut oyang oberhimpitan oakan omenghasilkan osudut sikuo-sikuo, 

osehingga osalah osatu osudut otersebut oberfungsi osebagai osudut sikuo-osiku 

oantara okedua osudut tersebuto. oDengan demikiano, odua osudut oyang 

oberdekatan odapat odikatakan osudut oberkomplemen oatau osaling melengkapio. 

oUntuk olebih omemahami osudut sikuo-osiku oini, oAnda odapat omelihat ogambar 

odi obawah inoi: 

 

oGambar 2o. o10  oSudut Berpenyikuo 

 ooSudut Berpelurusoo 

oHubungan oantara odua osudut oberikutnya odisebut osudut bersuplemeno. oJika 

odua osudut berhimpitano, omaka oakan odihasilkan osudut sikuo-sikuo, odengan 

osalah osatu osudut oberfungsi osebagai osudut olurus obagi osudut lainnyao. oOleh 

okarena ituo, ohubungan okedua osudut oini odapat odisebut osudut obersuplemen 

oatau bersuplemeno. oUntuk olebih ojelasnya osilahkan olihat ogambar odibawah 

inoi: 

 

Gambar 2.11 Sudut Berpelurus 
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 Hubungan Antar Sudut Jika Dua Garis Sejajar Dipotong Garis Lain 

Pada materi garis dan sudut dipelajari hubungan antar sudut. Hubungan 

antar sudut ini terjadi jika dua garis sejajar dipotong oleh garis lainnya. 

Lihatlah gambar di bawah ini. 

iGambar 2.12 Duia Gariis iSejajar Dipotiong Gariis Laiin 

Berdasarkan gambar di atas dapat kita simpulkan bahwa dua garis 

sejajar yang dipotong oleh garis lain akan membentuk sudut tertentu. 

iAdapun ibeberapa ihubungan iantar isudut iyang iakan iterbentuk yaitu 

melipuiti: i 

iSudut iSehadap i (iSama iBesar) 

Hubungan iantara iidua isudut idapat idikatakan isehadap idan isama ibesar ijika 

ibesar idan iposisinya samai. iBerdasarkan igambar idiatas isudut sehadap 

iyang terletak pada: ∠A = ∠P  

∠B = ∠Q 

∠C = ∠R 

∠D = ∠S 
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Sudut iDalam iBerseberangan i (iSama iBesar) 

Dua sudut dikatakan berhadapan dan sama besar jika keduanya 

berhadapan dan berada dalam suatu garis lurus. Berdasarkan gambar di 

atas, terdapat sudut-sudut dalam berhadapan yang terletak di: 

∠C = ∠Q 

∠D = ∠P 

Sudiut Luiar Berseberanigan (Samia Besar) 

Jika dua sudut berhadapan dan berada di luar garis lurus, maka hubungan 

keduanya dikatakan eksternal dan sama besar. Berdasarkan gambar di atas, 

terdapat sudut-sudut dalam berhadapan yang terletak di: 

∠A = ∠S 

∠B = ∠R 

Suduit Dalaim Sepihaik 

Jika dua sudut terletak pada sisi yang sama dan terletak pada satu garis 

lurus, maka hubungan keduanya disebut hubungan unilateral. Berdasarkan 

gambar di atas, terdapat sebuah sudut yang letaknya di : 

∠D + ∠P = 180° 

∠C + ∠Q = 180° 

iSudut iLuar Sepihaki 

Jika dua sudut terletak pada sisi yang sama dan berada di luar garis lurus, 

maka hubungan keduanya dikatakan unilateral. Berdasarkan gambar di 

atas, terdapat sudut luar unilateral yang terletak di: 

∠B + ∠R = 180° 

∠A + ∠S = 180° 
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Sudut Bertolak Belakang (Sama Besar)i 

Jika dua sudut saling berhadapan, maka hubungannya dapat dikatakan 

berhadapan dan sama besar. Berdasarkan gambar di atas, garis 

diagonalnya berada di: 

∠A = ∠C  

∠B = ∠D 

∠P = ∠R  

∠Q = ∠S 

Contoh Soal: 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Gambar 2.13 Contoh soal 2 

Hitungliah beisar pelurius sudut ABiD?i 

Jawab: 

iSudut iberpelurus imemiliki ibesar isudut 180i⁰. 

Maka,  

(i2x i+ 10i)⁰ i+ i (x ii+ i8i)⁰ i= 180i⁰ 

     i2x i+ ix i+ 10i⁰ i+ 8i⁰ i= i180⁰ 

                   i3x i+ 18i⁰ i= i180⁰ 

                           i3x i= 180i⁰ i– 18i⁰i 

                           i3x i= i162⁰ 
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                             ix i= i54ii⁰ 

iBesar isudut ipelurus iABD i= ibesar isudut CBDi, isehingga: 

∠iCBD i= ix i+ 8i⁰ i= 54i⁰ i+ 8i⁰ i= i62⁰ 

Jadii, ibesar isudut ipelurus iABD iialah i62⁰. 

 Kerangka Pikir 

Pembelajaran matematika masih kurang diminati oleh siswa sehingga siswa 

pada saat proses pembelajaran kurang fokus pada materi iiyang idisampaikan 

ioleh iguru sehingga menyebabkan kurang aktifnya sisw ia dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dapat membuat siswa menjadi tidak percaya diri dengan 

jawaban yang dimiliki dan dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar 

siswa. 

Oleh sebab itu, perlu diterapkan pendekatan pembelajaran sehingga siswa 

dapat bekerja sama dan belajar secara efektif dalam meningkatkan hasil belajar. 

Pembelajaran melalui pendekatan metakognitif sebagai suatu sistem 

pengajaran dalam proses belajar mengajar perlu di terapkan agar kemampuan 

berfikir matematika siswa dapat berkembang secara maksimal. Pembelajaran 

dengan metode metakognitif dapat menjadikan siswa yang pasif menjadi aktif, 

siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran dan bebas mengemukakan 

pendapat, siswa lebih mudah memahami materi, dan merangsang siswa 

berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. Peran seorang guru dalam 

pembelajaran ini ialah sebagai fasilitator yang mendukung dan membantu 

siswa supaya dapat mengontrol proses dan aktivitas berpikir siswa. 

iBerdasarkan iteori iipendukung isebagaimana itelah diuraikani, ibahwa 

idengan imenerapkan ipendekatan imetakognitif idalam iproses ipembelajaran 
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iterlaksana idengan baiki, hasil belajar siswa tercapai atau tuntas secara klasikal, 

aktivitas siswa sesuai yang diinginkan (baik), dan mendapatkan respons yang 

positif dari siswa terhadap pendekatan metakognitif yang kemudian diharapkan 

dapat mengefektifkan pembelajaran matematika. 

Berikut disajikan bagan kerangka pikir : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.14 Bagan Kerangka Pikir 

 Hasil Penelitian Relevani 

iDalam ipembuatan ipenelitian inii, ipeneliti imencari ireferensi idaripada 

iakademisi ilain iguna imendukung idan idasar iikeilmuan idari penelitiannyai, 

iantara ilain isebagai iberikut : 

1. iPenelitian iyang idilakukan ioleh Andari iiiiFilna iJesika ii (i2020i) idengan ihasil 

iipenelitian iyang idiperoleh iuji ihipotesis ipaired isample it testi. iDiperoleh 

inilai Sigi.(2i-tailedi) isebesar 0i, i000 i< 0i,50i, imaka i𝐻i0i

i iditolak idan 

Siswa kurang aktif, kurang minat dalam pembelajaran 

matematika, dan kesulitan dalam menyelesaikan soal 

Pendekatan Metakognitif 

Aktivitas    

siswa 

Respons     

siswa 

Keterlaksanaan 

pembelajaran 

Sesuai/tidak 

dengan kategori 

Positif/negatif 

 
Terlaksana/tidak 

Pembelajaran matematika efektif melalui 

pendekatan metakognitif 

Hasil        

belajar 

Tuntas/tidak 

tuntas 
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i𝐻i1i

diterimai. iArtinya ipendekatan imetakognitif iefektif iterhadap 

ipeningkatan ikemampuan iberpikir ikritis imatematis isiswa ikelas iVII idi iMTs 

iNegeri i2 iMataram itahun ipelajaran 2019i/i2020. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Chrissanti dan Widjajanti (2015) dengan 

hasil penelitian yang diperoleh bahwa pendekatan metakognitif efektif 

ditinjau dari prestasi belajar siswa dan minat belajar matematika siswa. 

3. iPenelitian iyang idilakukan ioleh iPeni iAndari i (2019i) idengan ihasil 

ipenelitian imenyatakan ibahwa ipendekatan imetakognitif iberpengaruh 

iterhadap ihasil ibelajar siswai. iAdapun ibesarnya ipengaruh ipendekatan 

imetakognitif iterhadap ihasil ibelajar imatematika iadalah 5i, i41%.  

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Relevan 

No Persamaan Perbedaan 

1 iPersamaan idalam ipenelitian iini 

iiyaitu samai-isama imenggunakan 

ipendekatan metakognitifi. iDengan 

iteknik ipengambilan isampelnya 

iyaitu iCluster irandom samplingi. 

iDan idesain ipenelitiannya iyaitu 

iOne igroup ipretest iposttest idesign. 

Perbedaannya yaitu variabel yang 

digunakan adalah kemampuan 

berfikir kritis matematis  sedangkan 

yang digunakan oleh peneliti hasil 

belajar, aktivitas dan respons siswa 

serta keterlaksanan pembelajaran 

siswa.  

2 Persamaan dalam penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan 

Pendekatan Metakognitif. 

Perbedaan yaitu sampel yang 

digunakan adalah siswa kelas VIII 

sedangkan dalam penelitian ini 

sampelnya adalah siswa kelas VII. 
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Kemudian desain penelitian yang 

digunakan yaitu Pretest-posttes 

nonequivalent control group 

sedangkan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu The one group 

pretest-posttest design. 

3 Memiliki kesamaan menggunakan 

Pendekatan metakognitif. 

Kemudian desain penelitianya the 

group pretest-posttest design. 

Bedanya, teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive 

sampling sedangkan pada penelitian 

ini digunakan cluster random 

sampling. Kemudian sampel yang 

digunakan adalah siswa Kelas 8, 

sedangkan sampel penelitian ini 

adalah siswa Kelas 7. 

 Hipotesis Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari hipotess mayor dan hipotesis minor. 

1. Hipotesis Mayor 

Pembelajaran matematika efektif melalui penerapan pendekatan 

metakognitif pada siswa kelas VII SMP Negeri 21 Makassar. 

2. Hipotesis Minor 

a. Hasil Belajar 

1) Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa setelah diajar 

melalui pendekatan metakognitif lebih besar dari nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM=75,0). 
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2) Ketuntasan klasikal belajar  matematika setelah diajar melalui 

pendekatan metakognitif minimal siswa dari 75%. 

3) Peningkatan (gain ternormalisasi) hasil belajar siswa melalui 

pendekatan metakognitif minimal berada pada kategori sedang 

0,30. 

b. Aktivitas Siswa 

Rata-irata aktiivitas siswa berada pada kategori baik yaitu 

persentase ijumlah isiswa iterlibat iaktif iselama ipembelajaran ilebih idari 

iatau isama dengan 75,0%. 

c. Respons Siswa 

iRespons ipositif siswa iiterhadap ipembelajaran imatematika 

imelalui ipendekatan imetakognitif ilebih idari iatau isama idengan i75%. 

d. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui pendekatan 

metakognitif minimal mencapai kategori baik.
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BAiB III 

METODE PENELITIAN 

 Jenis Penelitian 

Jenis penelitiain ini disebut pra-eksperimental. Praekperimental 

merupakan jenis penelitian yang kelasnya bersifat eksperimen dan bertuijuan 

unituk menguji keefektifan pembelajaran matematika melalui pendek iatan 

metakognitif pada kelas VII SMP Negeri 21 Makaissar, 

 Lokasi Penelitian 

Peneltian ini dilaksanakan di SMP Negeri 21 Makassar yang 

beralamat di BTN Minasa Upa B1 A/6, Jl. Minasa Karya, Karunrung, Kec. 

Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan 

mulai pada tanggal 27 Juli 2023 s/d 10 Agustus 2023 selama 5 (lima) kali 

pertemuan. 

 Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Darmawan (2016) Populasi adalah sumber data dalam 

penelitian yang memiliki jumlah yang banyak dan luas. Populasi adalah 

keseluruhan elemen atau unsur yang akan kita teliti. Popilasi pada penelitian 

ini ialah seluruh siswa kelaas VII SMP Negeri 21 Makassar yang berjumlah 

5 kelas. 

Sampel adalah sebagian dari populasi. Teknik pengambilan sampel 

yaitu cluster random sampling. Teknik ini dilakukan untuk menentukan 

sampel yang memberikan kesempatan yang sama kepada populasi untuk 

dijadikan sampel. Pengambilan sampel sebanyak 1 kelas dari 5 kelas yang
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ada di kelas VII. Adapun sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas VII.D 

dengan jumlah siswa 24 orang. 

 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan one group pretest-posttest design yang 

termasuk dalam penelitian pre-eksperimental. Dalam penelitian ini 

menggunakan satu kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen diberikan 

perlakuan yaitu pendekatan metakognitif. Sebelum memberikan perlakuan 

pada kelas eksperimen terlebih terdahulu dilakukan pretest (tes awal) untuk 

mengetahui kemampuan awal. Setelah diberikan perlakuan pada kelas 

eksperimen tersebut, maka diberilah posttest (tes akhir) untuk mengetahui 

perubahan yang terjadi setelah penerapan pendkeatakn metakognitif. Jenis 

penelitian ini dapat dibuat dalam tabel berikut. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Pre eksperimen 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

Sumber: Sugiyono (2018) 

Keterangan: 

O1 : Pretest (sebelum pendekatan metakognitif) 

X : Pendekatan Metakognitif 

O2 : Posttest (setelah pendekatan metakognitif) 

 Variabel Penelitian dan Perlakuan 

Perlakuan dalam penelitian ini adalah Pendekatan Metakognitif. 

Variabel pada penelitian ini adalah hasil belajar matematika, aktivitas siswa, 

respons siswa, dan keterlaksanaan pembelajaran siswa kelas VII SMP 

Negeri 21 Makassar. 
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 Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitiani ini adahal hasil belajar sisiwa, aktivitas 

sisiwa, respons siswa, dan keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. 

Adapun definisinya secara operasinya adalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar adalah rata-rata hasil nilai tes matematika siswa setelah 

diterapkan pendekatan metakognitif pada pembelajaran matematika. 

2. Aktivitas siswa adalah rata-rata aktivitas siswa selama pembelajaran 

matematika melalui penerapan pendekatan metakognitif. 

3. Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran matematika melalui pendekatan metakognitif. 

4. Keterlalksanaan pembellajaran merupakan kemampuan gur iu dalaim 

memandu pembeilajaran dengan menggunakan pendeikatan metakogntif 

dalam pembelajaran matemiatika. 

 Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapam 

a. Mengurus izin pelasanaan observasi 

b. Mengurus izin pelaksanaan penelitian di SMP Negere 21 Makassar 

c. Melakukan koordinasi dengan guru bidang studi matematika 

d. Menyiapkan perangkat pembelajaran  

e. Menyiapkan instrumen penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memilih kelas sampel dari populasi 

b. Memberikan Pretest pada siswa sebelum menerapkan pendekatan 

metakognitif pada pembelajaran matematika 
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c. Melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 

metakognitif pada pembelajarna matematika di kelas sampel 

d. Memberuka Posttest kepada siswa setelah menerapkan pendekatan 

metakognitif pada pembelajaran matematika. 

3. Tahap Akhir 

a. Menganalisis data hasil penelitian 

b. Menyimpulkan hasil penelitian 

c. Melaporkan hasil penelitian 

 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes hasil 

belajar, lembar observasi dan angket respons siswa. Sebelumnya seluruh 

instrument telah divalidasi oleh validator sehingga layak digunakan dalam 

penelitian ini. 

1. Lembar Test 

Intrumen tes yang digunakan ada dua, yaitu pre-test untuk 

memperoleh gambaran awal hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 

21 Makassar sebelum menerapkan pendekatan metakognitif, dan 

Posttest untuk memperoleh gambaran hasil belajar. Siswa kelas  VII 

SMP Negeri 21 Maikassar setelah menerapkan pendekatan metakognitif 

dalam pembelajaran matematika. Alat has iil beliajar ini berupa uraian 

pembelajaran matematika yang berorientasi pada tujuan pembelajaran 
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2. Lembar Observasi 

Lembar observasi merupakan instrument yang digunakan untuk 

mendapatkan data aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran. 

a. Aktivitas Siswa 

Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk 

memperoleh data tentang aktivitas siswa selama pembelajaran 

matematika melalui pendekatan metakognitif yang sedang 

berlangsung. Adapun aktivitas siswa yang diamati yaitu sebagai 

berikut: 

1. Siswa hadir dalam proses pembelajaran matematika 

2. Siswa menjawab pertanyaan yang di ajukan guru  

3. Siswa mendengarkan dan memperhatikan materi yang di 

jelaskan guru 

4. Siswa bertanya mengenai materi yang belum di mengerti 

5. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan secara 

mandiri/individu dan membuat Perencanaan (planning) 

6. Siswa melakukan Pemantauan (monitoring) dengan 

mengajukan pertanyaan pada diri sendiri (Self question) dan 

menyuarakan pikirannya (think aloud) 

7. Siswa maju kedepan kelas menjelaskan jawaban dari tugas 

yang telah dikerjakan 

8. Siswa  mencatat atau merangkum materi yang telah dipelajari 
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9. Siswa melakukan Evaluasi (evaluation) terhadap kegiatan 

belajarnya dengan membuat catatan harian tentang 

mengalamannya mengikuti pembelajaran 

10. Siswa melakukan kegiatan diluar skenario pembelajaran 

(datang terlambat, tidak memperhatikan guru, mengantuk, 

mengganggu teman, keluar dan masuk ruangan tanpa izin, dll) 

b. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran 

untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

selama penerapan pendekatan metakognitif pada pembelajaran 

matematika.  

Adapun aspek yang diamati sebagai berikut: 

I. Pendahuluan  

Tahap : Pendahuluan/Review 

- Guru membuka pembelajaran dengan salam 

- Guru mengecek kehadiran siswa dan mengarahkan ketua untuk 

memimpin do’a sebelum proses pembelajaran dimulai 

- Giuru menyamipaikan kegiiatan pembeliajaran yaing aikan 

dilaiksanakan, yaiitu kegiiatan pembeliajaran denigan pendeikatan 

metaikognitif. 

- Guru memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran kepada siswa  

- Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa 

mengenai materi pada pertemuan sebelumnya 
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- Guru mengarahkan siswa untuk membuat catatan harian tentang 

pengalamannya mengikuti pembelajaran (tentang hal-hal apa 

saja yang diketahui atau belum diketahui) 

II. Kegiatan Inti 

Tahap : Penyajian Informasi 

- Guru menyampaikan dan menjelaskan cakupan materi yang 

akan dibahas 

- Guru mengarahkan siswa agar bertanya mengenai materi yang 

telah dijelaskan 

- Guru memberikan tugas individu terkait materi yang akan 

dipelajari kepada siswa dan membimbing siswa untuk membuat 

perencanaan (Planning) 

- Selama siswa mengerjakan tugas, guiru berpieran sebiagai moidel 

dailam memiantau kegiiatan terseibut denigan mengaijukan 

pertaniyaan-pertaniyaan metakiognitif piada diiri sendiiri (self 

question) dain menyuairakan pikiirannya (tihink aloiud) seipeirti 

“apaikaih saiyia memahiiami uraiiain masialaih yiaing dibeiriikan?”,  

aipakah yanig sayia ketahiui dairi masailah inii?”, “Apaikah hiasiil 

hitiunig saiiyia suidiaih beiniar?”, baigaiiimana langkiah-lanigikah 

menjaiwiiab pertianiyaan inii?”, apaiikah kesimpiuilan yaing saiya 

peroileh dailam memecaikan permasialahan ini?” dain laiin 

siebagaiinya 

- Guiru dain sisiwa memibahas bersaima tugas yanig telaih 

diseliesaikan deingan memiinta bebeirapa siiwa sebiagai 
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perwakiilan untuik menjeliaskan jawaban dari tugas yang telah 

dikerjakan di depan kelas, sementara siiswa yang lainnya 

memberikan tanggapan. 

- Guru memberikan kesempatan kepada sisw ia untuk bertanya 

mengenai materi yang masih belum dipahami, kemudian 

menjawab pertanyaan siswa 

III. Penutup 

Tahap : Penutupan 

- Guru mengarahkan siswa menyimpulkan tentang materi yang 

telah dipelajari 

- Guru mengarahkan siswa melakukan refleksi  

- Guru mengingatkan untuk mempelajari materi pada pertemuan 

selanjutnya dan meniekankan pentinignya mengembaingkan 

kebiaisaan unituk melakiukan perenicanaan, pemaintauan dian 

evaluaisi terihadap kegiaitan pemibelajairan 

- Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

- Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan do’a dan 

mengucapkan salam 

3. Angket Respons Siswa 

Angket respons siswa merupakan instrument yang digunakan untuk 

mendapatkan data tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 

matematika melalui pendekatan metakognitif. Adapun aspek yang 

diamati dari respons siswa yaitu: 
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1. Apakah siswa menyu ikai caira menigajar yang diterapkan giuru 

daliam proseis pembeliajaran mateimatika 

2. Apaikah sisiwa termoitiivasi unitiuk belaijiar mateiimatika 

3. Apaikah siiswa leibiih miuida mengiiingat miaterii yaiing teilah diaijiarkan 

daliiam pembeiilajaran mateimiatika 

4. Apakah siswa merasa ada kemajuan setelah melakukan kegiatan 

perencanaan (planning), Pemantauan (monitoring), dan evaluasi 

(evaluation) 

5. Apakah siswa senang dengan interaksi yang dilakukan antar guru 

dan siswa dalam menyelesaikan tugas 

6. Apakah siswa senang dengan adanya kesempatan yang diberikan 

guru untuk siswa menjelaskan jawaban dari tugas yang telah 

dikerjakan di depan kelas. 

7. Apakah siswa jadi tidiak raigu unituk menanyaikan hial apaipuin agiar 

daipat memahiami matieri yaing diberiikan guriu 

8. Apakah siswa mengerjakan setiap langkah soal secara terurut dan 

terperinci 

9. Apakah siswa memeriksa kembali setiap langkah apakah sudah 

benar dan mengoreksi kembali jawaban jika ada kesalahan 

10. Apakah siswa merasa percaya diri dalam mengeluarkan ide, 

pendapat, pertanyaan pada kegiatan pembelajaran 

11. Apakah Minat siswa untuk mengikuti pembelajaran matematika 

bertambah 
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 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, 

yaitu teknik pemberian tes, lembar observasi, dan pemberian angket untuk 

pengumpulan data. 

1. Tes 

Data hasil belajar (pretest) diperoleh melalui tes hasil belajar yang 

diberikan pada kelas eksperimen sebelum diberikan paparan 

pendekatan metakognitif. Data hasil belajar (posttest) diperoleh melalui 

tes hasil belajar yang diberikan pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan pendekatan metakognitif. 

2. Observasi 

Data mengenai akivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran 

diambil dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa dan 

keterlaksanaan pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung. 

3. Pemberian angket 

Data mengenai respons/tanggapan siswa terhadap proses 

pembelajaran diambil dengan menggunakan angket. 

 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya akan diolah 

menggunakan Teknik analisis deskriptif dan Teknik analisis inferensial. 

1. Teknik analisis Deskriptif merupakan teknik analisis untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran umum data yang diperoleh. 
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a. Analisis hasil belajar siswa 

Hasil belajar siswa dengan melihat ketuntasan hasil belajar 

individu siswa sesuai dengan Kriteria Ketuntutasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan pihak sekolah, yaitu 75,0. 

Tabel 3.2 Kriteria Ketuntasan Minimal 

No Skor Kategori 

1 0 ≤ 𝑥 < 65 Sangat Rendah 

2 65 ≤ 𝑥 < 75 Rendah 

2 75 ≤ 𝑥 < 85 Sedang 

3 85 ≤ 𝑥 < 95 Tinggi 

4 95 ≤ 𝑥 ≤ 100 Sangat Tinggi 

Sumber: SMP Negeri 21 Makassar 

Hasil belajar juga akan di arahkan pada pencapaian hasil 

belajar secara individual dan klasikal, kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang ditentukan oleh sekolah 75, siswa di kelas tersebut 

telah mencapai skor ketuntasan minimal. 

Tabel 3.3 Kategori  Ketuntasan Hasil Belajar Individu Siswa 

Persentase (%) Kategori 

0 ≤ 𝑥 < 75 Tidak Tuntas 

75 𝑥 ≤ 100 Tuntas 

Sumber: SMP Negeri 21 Makassar 

Sedangkan ketuntaskan klasikan akan tercapai apabila di kelas 

tersebut telah mencapai skor minimal 75%. Adapun untuk 

mendapatkan presentase ketuntasan klasikal menggunakan rumus: 

Ketuntasan klasikal =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

Sumber: Damopolii, dkk. (2020:80) 
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Setelah data hasil Pretest dan Posttest di peroleh dari 

penskoran selanjutnya akan dianalisis untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa. Besarnya peningkatan sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) pembelajaran dihitung dengan 

rumus N-Gain dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

g =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Sumber: Hake ( Kadarisma 2018) 

Keterangan : 

g   : gain ternormalisasi 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 : rata-rata skor posttest 

𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 : rata-rata skor pretest 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠  : skor maksimal 

Tabel 3.4 Kategori Gain Ternirmalisasi 

Nilai Kategori 

𝑔 < 0,30 Rendah  

0,30 ≤ 𝑔 < 0,70 Sedang 

0,70 < 𝑔 ≤ 1 Tinggi 

Sumber :Purwanto (Nurfajriana et al. 2020) 

Peningkatan (gain ternormalisasi) dikatakan tercapai apabila 

mencapai minimal kategori sedang. 
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b. Analisis aktivitas siswa 

Rata-rata aktivitas siswa yang diamati pada setiap pertemuan 

didapatkan menggunakan rumus: 

𝑆 =
𝑋

𝑁
× 100% 

Sumber: Rhimanidar, Ramli, and Ansari (2020) 

Keterangan: 

S = presentase skor aktivitas siswa 

X  = Banyak siswa yang aktif/pasif setiap pertemuan 

N = Jumlah siswa yang hadir setiap pertemuan 

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dikatakan efektif 

apabila minimal mencapai 75% siswa aktif selama pembelajaran 

matematika melalui pendekatan metakognitif berlangsung.  

Kriteria persentase keaktifan siswa sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Persentase Keaktifan Siswa 

Kriteria Keaktifan Keterangan 

𝑥 > 75% Sangat aktif 

50% < 𝑥 ≤ 75% Aktif 

25% < 𝑥 ≤ 50% Kurang Aktif 

𝑥 ≤ 25% Tidak Aktif 

Sumber: (Badiah, Umi, Setyawan and Tyasmiarni 2020) 
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c. Analisis respons siswa 

Data yang diperoleh dari angket respons siswa kemudian 

akan dianalisis menggunakan rumus: 

P =
𝑓

𝑁
× 100% 

Sumber: Kadir (2020) 

Keterangan: 

P : persentase respon siswa 

F : frekuensi siswa yang menjawab Y&T 

N : banyak siswa 

Tabel 3.6 Kategori Persentase Respons Siswa 

Persentase(%) Kategoori 

𝑥 > 75% Sangat Positif 

50% < 𝑥 ≤ 75% Positif 

25% < 𝑥 ≤ 50% Kurang Positif 

𝑥 ≤ 25% Sangat Negatif 

Sumber :Arifin dan Etha Gustin Merdekawati (2020) 

d. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran 

Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Penilaian yang 

dilakukan terhadap keterlaksanaan pembelajaran dengan 

menentukan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran matematika melalui pendekatan metakognitif yang 

diadaptasikan ke dalam RPP. Adapun kategori kemampuan guru 

untuk setiap aspek dalam mengelola pembelajaran ditetapkan 

sebagai berikut: 

1) Skor 4 kategori sangat baik 
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2) Skor 3 kategori baik 

3) Skor 2 kategori cukup 

4) Skor 1 kategori kurang baik 

Adapun kategori nilai keterlaksanaan pembelajaran untuk 

mengetahui rata-rata skor yang diperoleh Tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran 

No Skor Rata-rata Kategori 

1 0,00 ≤ �̅� < 1,00 Sangat Kurang 

2 1,00 ≤ �̅� < 2,00 Kurang Baik 

3 2,00 ≤ �̅� < 3,00 Cukup Baik 

4 3,00 ≤ �̅� < 4,00 Baik 

5 �̅� = 4,00 Sangat Baik 

Sumber : M. Ruslan Djaya (2017:49) 

Keterangan : 

�̅� = rata-rata keterlaksanaan pembelajaran 

Kriteria keterlaksanaan model pembelajaran tercapai apabila 

berada pada kategori Cukup Baik.  

2. Teknik analisis Statistika inferensial 

Teknik analisis inferensial merupakan teknik analisis data yang 

digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan 

untuk populasi. Teknik ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis 

penelitian. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normailitas.  

a. Uji Normiailitas 

Uji normailitas digunakan untiuk mengetahui apaikah datia 

haisil belaijar mateimatika siswia sebielum dain sesiudah perliakuan 

beirasal diari popiulasi yaing berdistriibusi norimal. 
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Unituk tujiuan pengiujian, digunaikan moidel SP iSS (Statisitical 

Pacikage fior thie Sosiial Scienices) viersi 2i4 dengian Oine Siample 

Kolmiogorov-Smiirnov. Uji hipoteisisnya adaliah sebiagai beirikut: 

H0 = Daita beraisal dairi populiasi berdistriibusi norimal 

H1 = Daita beriasal dairi popiulasi tiidak berdisitribusi niormal 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05 

dengan syarat: 

1) Jiika Pvalue  ≥ 𝑎, (𝑎 = 0,0i5) miaka H0 diteriiima, artiniya daita 

hasiil belaijar mateimatika sisiwa dairi kelais yaing diberiikan 

perlakiuan berasial dairi popiulasi yaing tidaik berdisitribusi 

norimal. 

2) Jikia Pvialue  < 𝑎, (𝑎 = 0,0i5) miaka Hi1 diteirima, artinyia diata 

haisil belaijar matemaitika sisiwa darii kelias yaing diberiikan 

perlakiuan beraisal dairi populiasi yaing berdistiribusi norimal. 

b. Pengujiian Hipotiesis 

Pengujian hipotesis dimaksukan menajwab hipotesis 

penelitian yang telah diajukan. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan one sample t-test dan uji z (proporsi).  One sample 

t-test adalah analisis yang digunakan untuk menguji signifikan 

perbedaan suatu nilai rata-rata dengan nilai tertentu (test value). 

1) Hasil belajar siswa setelah diajar melalui pendekatan 

metakognitif minimal mencapai dari Kriteria Ketunutasan 

Minimal (KKM=75,0) menggunakan uji kesamaan rata-rata 
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yaitu dengan menerapkan one sample t-test. Dengan rumusan 

hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0: 𝜇 ≤ 74,9   melawan   𝐻1: 𝜇 > 74,9 

Keterangan: 

H0 = rata-rata skor hasil belajar siswa tidak tuntas 

H1 = rata-rata skor hasil belajar siswa tuntas 

µ   = skor rata-rata hasil belajar matematika siswa 

𝐻0 diterima dan 𝐻1ditolak, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

𝐻0 ditolak dan 𝐻1diterima, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2) Ketenituan beliajar sisiwa setielah diajiar meilalui pendiekatan 

metakoignitif seciara klasiikal mengguinakan uiji proiporsi. Uji 

proporsi adalah pengujian data yang masing-masing proporsi 

berasal dari populasi yang independent. 

Adapun uji hipotesis yaitu: 

𝐻0: π ≤ 75%   melawan   𝐻1: π > 75% 

Keterangan: 

H0 = hasil belajar klasikal siswa kurang baik 

H1 = hasil belajar klasika siswa sangnat baik 

π   = parameter ketuntasan klasikal 

𝐻0 diterima dan 𝐻1ditolak, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

𝐻0 ditolak dan 𝐻1diterima, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
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Uji proporsi yang digunakan yaitu uji Z dengan rumus: 

𝑧 =

𝑥
𝑛 − 𝜋0

√𝜋0(1 − 𝜋0)
𝑛

 

Keterangan: 

x   = Jumlah siswa yang tuntas 

n   = Jumlah sampel 

𝜋0 = Hipotesis nol 

z   = 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

3) Pengujian hipotesis berdasarkan Peningkatan (gain 

ternormalisasi) hasil belajar matematika siswa melalui 

pendekatan metakognitif menggunakan sample one t-test. 

Pengujian gain untuk mengetahui peningkatan hasil beljar 

kognitif siswa setelah diberi perlakuan. Uji hipotesis yaitu: 

𝐻0: 𝜇𝑔 ≤ 0,29  melawan   𝐻1: 𝜇𝑔 > 0,29 

Keterangan:  

H0 = rata-rata gain ternormalisasi tidak tuntas 

H1 = rata-rata gain ternormalisasi tuntas 

𝜇𝑔 = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi 

𝐻0 diterima dan 𝐻1ditolak, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝐻0 ditolak dan 𝐻1diterima, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan mulai pada tanggal 27 Juli 2023 sampai 10 Agustus 

2023 di SMP Negeri 21 Makassar. Penelitian ini berlangsung selama 5 pertemuan. 

1 pertemua digunakan untuk memberika pretest, 3(tiga) pertemua digunakan untuk 

mengajar dengan menerapkan Pendekatan Metakognitif, dan 1 pertemuan 

digunakan untuk memberika posttest dan angket respons siswa. Kelas yang dipilih 

pada penelitian ini adalah kelas VII.D sebagai kelas eksperimen. Pene ilitian iini 

dilaikukan sendiiri oileh penieliti dain bertinidak sebiagai guiru pengiajar. 

Pada awal penelitian ini dilakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal 

sis sebelum menerapkan penekatan metakognitif di kelas VII.D SMP Negeri 21 

Makassar. Pada pertemuan berikutnya, setelah pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan metakognitif, siswa di berikan posttest dan angket 

mengenai reaksi mereka terhadap pendekatan metakognitif. Selama pembelajaran 

melakukan observasi dan mecatat seluruh aktivitas siswa dan guru di ruang kelas, 

dengan menerapkan pendekatan metakognitif. Uraian lengkap hasil penelitian dan 

pembahasannya adalah sebagai berikut: 

 Hasil Penelitian 

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis statistic deskriptif dan 

analisis statistic inferensial. Hasil dan analisis data didasarkan pada data yang 

diperoleh dari kegiatan penelitian hasil belajar siswa dengan menggunakan 

pendekatan metakognitif yang dilaksanakan di SMP Negeri 21 Makassar.
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1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

a. Deskriipsi Haisil Belaijar Matem iatika Sisiwa 

Data hasil belajar matematika siswa sebelum (pretest) dan sesudah 

(posttest) penerapan pendekatan metakognitif pada siswa kelas VII.D 

SMP Negeri 21 Makassar pada hubungan antar sudut dapat dilihat 

pada lampiran 3.2. 

 

Gambar 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Hasil Belajar 

Siswa 

 

Adapun informasi yang didapatkan dari hasil meneliti yaitu sebagai 

berikut: 

1) Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa sebelum penerapan 

dan sesudah penerapan Pendekatan Metakognitif pada siswa 

kelas VII.D SMP Negeri 21 Makassar bernilai 19.37 (sangat 

rendah) dan 86.75 (tinggi). Terdapat perbedaan nilai rata-rata 

sebelum dan sesudah penerapan, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kelas VII.D SMP Negeri 21 Makassar terjadi peningkatan 

hasil belajar matematika dari kategori sangat rendah menjadi 

tinggi dengan perbedaan nilai rata-ratanya 67,38. 

2) Skior rata-ratia gaiin iadialah 0,83. Artinya berada pada rentang 

index g < 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

hasil belajar matematika termasuk dalam kategori sedang.  
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3) Mediian untiuk skior hasil belajar matematika pada pretest yaitu 

20.00 dan posttest yaitu 86.00. ini menyatakan bahwa untuk skor 

pretest siswa kelas VII.D SMP Negeri 21 Makassar terdapat 50% 

siswa memperoleh nilai paling ringgi 20.00  dan 50% siswa 

memperoleh nilai paling rendah 20.00, sedangkan pada nilai 

posttest siswa kelas VII.D SMP Negeri 21 Makassar terdapat 

50% siswa memperoleh nilai paling tinggi 86.00 dan 50% siswa 

memperoleh nilai paling rendah 86.00. 

4) Rentang skor sebelum dan sesudah penerapan pendekatan 

metakognitif berturut-turut pada pretest 35.00 dan pada posttest 

21.00. Ini menyatakan bahwa hasil belajar siswa sebelum 

penerapan pendekatan metakognitif tersebar  dari nilai 10 sampai 

45, sedangkan untuk hasil belajar siswa sesudah penerapan 

pendekatan metakognitif tersebar dari nilai 77.00 sampai 98.00. 

5) Standar deviasi sebelum dan sesudah penerapan pendekatan 

metakognitif berturut-turut pada pretest 7.90 dan pada posttest 

5.81. karena nilai standar deviasi sebelum dan sesudah penerapan 

pendekatan metakognitif lebih kecil dari nilai rata-rata maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas 

VII.D SMP Negeri 21 Makassar sebagian besar mendekati nilai 

rata-rata. 

6) Koefisien variasi sebelum dan sesudah penerapan pendekatan 

metakognitif berturut-turut pada pretest 0.41 dan pada posttest 

0.07. Jika dilihat dari nilai koefisien variasi sebelum dan sesudah 
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penerapan pendekatan metakognitif, hasil belajar siswa sebelum 

penerapan lebih tinggi dari sesudah penerapan. Ini menyatakan 

bahwa data hasil belajar siswa kelas VII.D SMP  Negeri 21 

Makassar sesudah penerapan lebih homogen dari sebelum 

penerapan. 

Selanjutnya jika skor hasil belajar matematika siswa sebelum dan 

sesudah diterapkan pendekatan metakognitif dikelompokkan kedalam 

lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase 

skor yang dapat dilihat pada lampiran 3.3. 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase skor pada 

lampiran 3.3 dapat digambarkan bahwa sebelum penerapan 

pendekatan metakognitif pada umumnya berada pada kategori sangat 

rendah karena 24 siswa mendapat nilai yang berada interval 0 ≤ x < 

65. Sedangkan sesudah penerapan pendekatan metakognitif pada 

umumnya berada pada kategori sedang karena 24 siswa mendapat 

nilai yang berada pada interval 75 ≤ x < 85 dan berada pada kategori 

tinggi karena 13 siswa mendapat nilai yang berada pada interval 85 ≤ 

x < 95. Untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar matematika 

siswa sebelum dan sesudah penerapan dapat dilihat pada lampiran 3.4. 

Berdasarkan tabel persentase ketuntasan hasil belajar matematika 

siswa pada lampiran 3.4 diketahui bahwa tidak ada siswa yang tuntas 

sebelum penerapan, sedangkan dari 24 siswa terdapat 24 siswa yang 

tuntas setelah penerapan. Maka dapat disimpulkan bahwa sebelum 
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penerapan siswa tidak tuntas secara klasikal tetapi sesudah penerapan 

siswa kelas VII.D SMP Negeri 21 Makassar tuntas secara klasikal 

dengan nilai 100%. 

Data siswa sebelum dan sesudah tes kemudian dihitung 

menggunakan rumus normalized gain. Tujuannya untuk mengetahui 

sejauh mana peningakatan hasil belajar siswa Kelas VII.D SMP 

Negeri 21 Makassar setelah menerapkan pendekatan metakognitif 

dalam pembelajaran matematika. Untuk melihat persentase 

peningkatan hasil belajar siswa, dapat dilihat pada lampiran 3.5. 

Berdasarkan Lampiran 3.5 terlihat 24 siswa atau 100% mencapai 

hasil pada rentang g ≥ 0.70 yang berarti peningkatan hasil belajar 

termasuk dalam kategori tinggi. Dari tabel 4.5 terlihat terdapat 0% 

atau 0% siswa yang nilai gainnya g ≤ 0.30 atau peningkatan hasil 

belajar masuk dalam kategori lemah. Apabila rata-rata gain 

ternormalisasi siswa yang terstandar adalah 0,83, maka rata-rata gain 

ternormalisasi siswa yang tersandar adalah sebesar g ≥ 0.70 yang 

berarti peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII.D SMP 

Negeri 21 Makassar setelah diterapkan pendekatan metakognitif 

secara umum adalah sebesar kategori tinggi. 

b. Deskriipsi Hasiil Pengaimatan Aktiivitas Sisiwa 

Aktivitas sisiwa diamati sebanyak 3 kali pertemuan pada matei 

Hubungan antar sudut yang diajarkan melalui pendekatan 

metakognitif. Pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan 
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pembelajaran menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Hasil 

pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika 

tiap dinyatakan dengan persentase yang dapat dilihat pada lampiran 

3.6. 

Indicator keberhasilan aktivitas siswa yang ditentukan pada 

penelitian ini yaitu minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan aspek  aktivitas siswa yang terbagi 

menjadi dua yaitu aktivitas positif dan aktivitas negatif. 

Terdapat sembilan indikator aktivitas positif dengan rata-rata 

keseluruhan selama tiga kali pertemuan yaitu 89,8. Aktivitas positif 

selama tiga kali pertemuan pada aspek yang pertama dengan rata-rata 

24,0 yang berati 100% siswa hadir saat proses pembelajaran. Aspek 

kedua dengan rata-rata 8,0 yang berati 33,3 % siswa yang dapat 

menjawab petanyaan yang diberikan oleh guru. Aspek keiga dengan 

rata-rata 24,0 yang berarti 100% siswa atau keseluruhan siswa 

mendengarkan dan memperhatikan materi yang dijelaskan guru. 

Aspek keempat dengan rata-rata 18,0 yang berarti 75,0 % siswa aktif 

bertanya mengenai materi yang belum di mengerti. Aspek kelima 

dengan rata-rata 24,0 yang berarti 100% siswa atau keseluruhan siswa 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Aspek keenam dengan 

rata-rata 24,0 yang berarti 100% siswa melakukan monitoring dengan 

mengajukan pertanyaan pada diri sendiri dan menyeruakan 

pikirannya. Aspek ketujuh dengan ratap-rata 5,7 atau 100% siswa tiap 

pertemuan maju kedepan kelas menjelaskan jawaban dari tugas yang 
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telah dikerjakan. Aspek kedelapan degan rata-rata 24.0 yang berarti 

100% siswa atau keseluruh siswa mencatat dan merangkum materi 

yang telah dipelajari. Aspek ke sembilan dengan rata-rata 24,0 yang 

berarti 100% siswa atau keseluruhan siswa melakukan evaluasi 

terhadap kegiatan belajarnya. Sedangkan untuk aspek negatif tidak 

ada satu pun siswa atau 0 % siswa yang melakukan kegiatan diluar 

pembelajaran. 

c. Deskripsi Hasil Respon Siswa 

Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika 

melalui pendekatan metakognitif diperoleh melalui pemberian angket 

respons siswa yang di isi oleh 24 siswa.  

Pada angket repons siswa terdapat 11 aspek yang dinilai untuk 

mengetahui respons siswa terhadap proses pembelajaran melalui 

pendekatan metakognitif. Aspek pertema yang dinilai adalah 

persentase siswa yang menyukai cara mengajar yang diterapkan oleh 

guru dan yang memberikan respon positif sebanyak 24 siswa atau 

100% siswa menyukai pembelajaran tersebut. Aspek kedua adalah 

siswa termotivasi belajar matematika dan sebanyak  23 siswa atau 

95,8 % siswa memberikan respon positif. Aspek ketiga adalah siswa 

lebih mudah mengingat materi yang telah diajarkan dan sebanyak 23 

siswa atau 95,8% siswa memberikan respon positif. Aspek keempat 

adalah siswa merasa ada kemajuan setelah melakukan kegiatan 

planning, monitoring, dan evalution terhadap pembelajaran 

matematika dan sebanyak 17 siswa atau 70,8% siswa memberikan 
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repon positif. Aspek kelima adalah siswa senang dengan interaksi 

yang dilakukan antar guru dan siswa dalam menyelesaikan soal dan 

sebanyak 23 siswa atau 95,8% siswa meberikan respon pofitif. Aspek 

ketujuh adalah siswa tidak ragu untuk bertanya kepada guru dan 

sebanyak 21 siswa atau 87,5% siswa memberikan respon positif. 

Aspek kedelapan adalah siswa mengerjakan setiap langkah soal 

berurut dan terperinci dan sebanyak 22% siswa atau 91,7% siswa 

memberikan respon positif. Aspek kesembilan adalah melakukan 

evaluasi atau memeriksa kembali jawaban dan sebanyak 23 siswa atau 

95,8 % siswa memberikan respon positif. Aspek kesepuluh adalah 

siswa merasa percaya diri mengeluarkan pendapat selama proses 

pembelajaran dan sebanyak 20 siswa atau 83,3% siswa memberikan 

respon positif. Aspek kesebelas adalah minat siswa untuk mengikuti 

pembelajaran matematika bertambah dan sebanyak 24 siswa atau 

100% siswa memberikan respon positif. 

Berdasarkan (lampiran 3.7) dapat dilihat secara umum rata-rata 

siswa kelas VII.D SMP Negeri 21 Makassar memberikan respons 

positif terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan 

metakognitif, dimana rata-rata persentase respons siswa adalah 91,7% 

dan respons negative terhadap pelaksanaan pembelajaran mel ialui 

pendekatan metakognitif, dimiana ratia-ratia persientase reispons sisiwa 

adailah 8,3%. Denigan demiikian, resipons sisiwa yaing diiajar denigan 

Pendekatan Metakognitif diapat dikatiakan sangat positif kareina teliah 
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memienuhi indicaitor respons sisiwa yaiitu 91,7% memberikan resipons 

posiitif. 

d. Deskiripsi Hasil Keterliaksanaan Pembeliajaran Siiswa  

Daita tenitang keterlaksianaan pembeilajaran diamibil dairi hasil 

pengamiatan ya ing dilakiukan oleih peneiliti seliama tiiga kaili pertiemuan.  

Berdasarkan table haisil pengamiatan rata-riata keterlaiksanaan 

pembeliajaran (lampiran 3.8) melailui peneirapan pendiekatan 

metakoignitif pada lampiran seliama 3 kali peritemuan untuk seluruh 

aspek yang diamati diperoleh angka 3,5 yang mana  dalam indicator 

kriteria keterlaksanaan pembelajaran atau kemampuan guru yang 

telah dipaparkan di bab III berada pada interval 3,00 ≤ �̅� < 4,00 yang 

artinya berada pada kategori terlaksana dengan baik sehingga dapat 

dikatakan efektif. 

2. Hasil Analisis Inferensial 

Analisis statistika inferensial pada bagian ini digunakan untuk 

pengujian hipotesis yang telah di kemukakan pada bab III. Sebelum 

dilakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan 

uji gain. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor data 

tentang hasil belajar matematika siswa sebelum (Pretest) dan setelah 

(Posttest) perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak. Denigan mengigunakan uiji SPSiS (Statiistical Pacikage fior 

Soicial Scieince) veirsi 2i4 dengian Oine Saimple Kolimogorov-Smiirnov.  
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Haisil anailisis statistic inferensial disajikan dibawah ini : 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa 

 

Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov berbantun SPSS diatas, hasil 

analisis skor rata-rata untuk pretest pada siswa kelas VII.D SMP 

Negeri 21 Makassar menunjukkan nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝑎 yaitu 0.140 ≥

0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 >

𝑎 yaitu 0.200 ≥ 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa skor pretest dan 

posttest termasuk kategori normal. Hasil analisis statistic inferensial 

dapat dilihat pada lampiran. 

b. Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis 

1) Hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan 

menggunakan pendekatan metakognitif minimal yaitu (KKM = 

75,0). 

𝐻0: 𝜇 ≤ 74,9   melawan   𝐻1: 𝜇 > 74,9 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis Post Test 

 

Berdasiarkan haisil dairi baintuan apliikasi SPSiS (lampiran), 

taimpak bahwiai nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adaliah 9.978 dengan df = 23, 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

adalah 1,714, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka i𝐻
0
 ditolaik dain 𝐻i1 

diteriima beriarti raita-raita haisil beliajar siiswa kielas VIiI.D SiMP 

Niegeri 21 Makaissari setieilah diaiijar denigian menigigunakan 

pendeikatan meitakognitif lebiih dari 75. 

2) Ketunitasan belaijar mateimatika sisiwa seteilah diajiar denigan 

menggiunakan pendekiatan metakoignitif seciara klaisikal lebiih dairi 

7i5%. 

𝐻0: 𝜋 ≤ 75%  melawan  𝐻1: 𝜋 > 75% 

Unituk uiji propiosi satu (piihak kanian) dengian tariaf siginifikan 

0.05 dipeiroleh nilai 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,6i45 berdasiarkan haisil pengoilahan 

daita (lamipiran), tampiak baihwa niilai 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,840. Dipeiroleh 

niliai 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditoliak dian 𝐻1 diteriima yaing 

beriarti baihwa haisil belaijar sisiwa kielas VII.D SMiP Negieri 21 

Makassar teilah tuintas secaira klasikan > 75%. 

3) Rata-rata gain (peningkatan) ternormalisasi siswa setelah diajar 

melalui pendekatan metakognitif lebih besar dari 0.30. 

𝐻0: 𝜇𝑔 ≤ 0,29 melawan  𝐻1: 𝜇𝑔 > 0,29 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis N-Gain 

 

Berdasarkan hasil bantukan aplikasi SP iSS versii 2i4 

(laimpiran 3.2), taimpak bahiwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   adailah 43,302 denigan 

dif = 23. 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   adalah 1,714, diperioleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maika 

𝐻0 ditoilak dan 𝐻1 diteriima yang berarti baihwa haisil beliajar 

mateimatika sisiwa kelias VII.D SMiP Negieri 21 Makiassar seteliah 

diajar melailui pendeikatan metakognitif leibih darii 0,3i0. 

 Pembahiasan Haisil Penielitian 

Berdasarkan hasil penelian yaing telaih diuriaikan pada bagian sebeluimnya, 

miaka paida bagiian iini aikan diuriiaiikan pembahasan has iil peneilitian yang 

meliputi pembiahasan haisil analiisis deskriptif serta pembaihasan hasil anailisis 

infereinsial. 

1. Pembaihasan Hasiil Statistik Dekriptif 

Pembaihasan hasil analiisis deskriiptif tentang (1) hasiil beilajar 

mateimatika siiswa, (2) aktiviitas siiswa pada saat penerapan pendekatan 

metakognitif dalam proses pembelajaran matematika, (3) respons siswa 

terhadap pembelajaran matematika melalui pendekatan metakognitif, dan 

(4) keterlaksanaan pembelajaran atau kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran matematika.  
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Keempat aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Hasil Belajar Siswa 

1) Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Diterapkannya 

Pendekatan Metakognitif 

Sebelum penerapan Pendekatan Metakoginitif, pada 

pertemuan pertama siswa terlebih dahulu diberikan tes awal 

(Pretest) dengan materi Hubungan Antar Sudut yang belum 

pernah dipelajari oleh siswa, hal ini bertujuan unutk melihat hasil 

belajar siswa sebelum diberikan perlakuan melalui pendekatan 

metakognitif pada materi Hubungan Antar Sudut. 

Hasil analisis data tes hasil belajar sebelum diterapkannya 

pendekatan metakognitif menunjukkan bahwa dari 24 siswa 

keseluruhan, ada 24 siswa yang tidak mencapai kriteria 

ketuntasan individu (KKM) “mendapat skor hasil belajar di 

bawah 75” atau semua siswa mendapat skor pada interval 0 ≤

  𝑥 <  65 dengan kategori sangat rendah. Sehingga dapat 

disimpulkan bahiwa haisil belaijar mateimatika siiswa sebelium 

diteraipkan pendeikatan metakognitif padia siswia kelias VIiI.D SMiP 

Negieri 21 Makasisar paida  umumnya masih tergolong sangat 

rendah dan tidak memenuhi kriteria ketunasan klasikal. 

Setelah diberikannya materi Hubungan Antar Sudut selama 

3 kali pertemuan melalui pendekatan metakognitifm beberapa 

siswa terlihat focus, bersemangat serta aktif bertanya dan 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Dengan 
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mengikuti fase-fase pada keterlaksanaan pembelajaran, 

sehinggan pembelajan di dalam kelas lebih teratur dan tertib. 

Pengarahan yang diberikan oleh guru diikuti siswa dengan baik. 

Dengan demikian materi yang diberikan dapat diterima dengan 

baik dan jelas oleh siswa. Pada pertemuan terakhir (pertemuan ke 

5) siswa diberikan tes akhir (posttest) dengam materi Hubungan 

Antar Sudut yang telah diajarkan oleh guru selama 3 kali 

pertemuan. 

Hasil analisis data tes hasil belajar setelah diterapkan 

pendekatan metakognitif menunjukkan bahwa terdapat 24 siswa 

dari 24 jumlah keseluruhan siswa (100%) mencapai kriteria 

ketuntasan individu (KKM), sedangkan siswa yang tidak tuntas 

mencapai kriteria ketuntasan individu (KKM) sebanyak 0 orang 

(0%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa setelah diterapkannya pendekatan metakognitif 

pada siswa kelas VII.D SMP Negeri 21 Makassar tergolong tinggi 

dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasiskal. Hal ini berarti 

bahwa pendekatan metakognitif dapat membantu siswa untuk 

mencapai ketuntasan klasikal. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu iyang dilakukan 

oleh (Jesika 2020) yang berjudul “Efektiivitas Pendekatan 

Metaikognitif Terhiadap Peninigkatan Kemaimpuan Beirpikir Kriitis 

Matiematis Sisiwa Kelias VIiI Dii MTis Negieri 2 Matairam Taihun 

Pelaijaran 20i19/20i20”. Hasil peneliitian menunjukkan bahwa rata- 
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rata hasil belajar matematika siswa diperoleh uiji hipoitesis paiired 

saimple t tiest. Diperioleh niilai Siig.(2-tailed) sebiesar 0,0i00 < 0,50, 

miaka 𝐻0 ditoliak dain 𝐻1diterima. Artiinya pendekiatan 

metakoignitif efeiktif iterhiadap pieningikatan kemamipuan berpiikir 

kriitis mateimatis siiswa kelias VII di M iTs Negieri 2 Matairam tahuin 

pelajiaran 2019/2020. Jadi, terdapat peningkatan hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan sesudah diterapkannya 

Pendekatan Metakognitif. 

2) Hasil Normalized Gain Terhadap Hail Belajar Siswa Setelah 

Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Metakognitif 

Hasil analisis data Normalized Gain siswa kelas VII.D SMP 

Negeri 21 Makassar menunjukkan bahwa terdapat 24 siswa 

(100%) yang peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori 

tinggi, sehingga hasil normalize giain atiau raita-rata gaiin 

ternormialisasi sisiwa seteiliah diiiajar deinigan menggiuinakan 

pendiekatan metakiognitif adaliah 0.8i3. Dapat disimpulkan bahwa, 

peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII.D SMP 

Negeri 21 Makassar setelah diterapkannya pendekatan 

metakognitif umumnya berada pada kategori tinggi karena nilai 

gainnya berada pada interval Ng ≥ 0,70. 

b. Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

matematika melalui pendekatan metakognitif pada siswa kelas VII.D 

SMP Negeri 21 Makassar memperoleh persentase yaitu 89,8% itu 



71 
 

 
 

menunjukkan bahwa siswa aktif dalam pembelajaran, siswa aktif 

dalam berinteraksi, siswa semakin antusias dan termotivasi dalam 

mengikut  pembelajaran yang diterapkan, sehingga telah memenuhi 

kriteria karena sesuai dengan indicator aktivitas siswa bahwa aktivitas 

siswa diakatan efektif/berhasil minimal 75% siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran matematika melalui penerapan 

pendekatan metakognitif pada siswa kelas VII.D SMP Negeri 21 

Makasssar. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(In’am 2014) yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran 

Matematika Berbasis Metakognitif”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika berbasis 

metakognitif memenuhi syarat validitas aktivitas siswa yang berarti 

efektif. 

c. Respon Siswa 

Haisil analisiis data respons siiswa yang dipieroleh bahwa seciara 

uimum rata-rata siswa membieri respons positif terhadap pelaksanaan 

pembielajaran melalui pendekiatan mietakognitif dari juimlah seluruh 

aspek  yang ditanyiakan dimaina perseintase rata-irata angiket resipons 

posiitif sisiwa seteilah mengikiuti pembeliajaran matemaitika 

mempieroleh 91,7%, sehinigga teilah memeinuhi indiciator kritieria 

respions posiitif padia peneilitian inii miinimal 75% sisiwa memiberikan 

resipons posiitif terhiadap pelakisanaan pembeilajaran melialui 
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pendeikatan metakoginitif. Makia dapiat disimipulkan bahiwa sisiwa 

memiberi respions posiitif terhaidap pembelaijaran mateimatika meilalui 

pendekiatan metakoginitif. 

Hal ini sejalan dengan penelitin terdahulu yang dilakukan oleh 

(In’am 2014) yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran 

Matematika Berbasis Metakognitif”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata respon berkenaan termasuk dalam kategori tinggi. Ini 

berarti bahwa dalam pembelajaran matematika berbasis metakognitif 

berarti efektif. 

d. Keterlaiksanaan Pembeliajaran 

Haisil anailisis daita obsiervasi keterlaiksanaan pembelaijaran 

melialui peneriapan pendekiatan metakognitif paida sisiwa keilas VII.D 

SMP Niegeri 21 Makassar diari perteimuan 2 (kedua) samipai perteimuan 

4 (keempat) menunjiukkan niliai ratia-rata dari kesieluruhan aspiek yaing 

diaimati yaitu sebesar 3,5. Nilai rata-rata yang diperoleh pada interval 

3,00 ≤  �̅�  < 4,00 yang artinya berada pada kategori baik atau 

dikatakan efektif. 

Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika tuntas berdasarkan 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan tuntas secara klasikal, 

peningkatan belajar siswa atau normalized gain berada pada kategori 

tinggi, aktivitas siswa pada proses pembelajaran berlangsung 

mencapai kriteria sangat aktif, respons siswa terhadap proses 

pembelajaran melalui pendekatan metakognitif dikategorikan positif 
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dan keterlaksanaan pembelajaran mencapai kategori baik, sehingga 

keterlaksaanan pembelajaran adalah syarat wajib memenuhi 3 

indikator yaitu hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan respons siswa. 

2. Pembaihasan Hasiil Analiisis Infereinsial 

a. Uji Normalitas 

Hasiil analiisis inferensiial menunjiukkan baihwa datia prietest dian 

poisttest telaih memienuhi uiji norimalitas yanig meruipakan uiji prasyiarat 

sebielum meliakukan uiji hipotiesis. Daita preitest dan poisttest telaih 

berdiistribusi denigan noirmal kareina niliai Pvalue ≥ 𝑎 =  0i, 05. 

b. Uji Hipotesis 

Kariena diata berdistriibusi noirmal, miaka datia terseibut teilah 

meimenuhi kritieria unituk digiunakan uiji t-test dain ujii proporsi (uji iz) 

pada pengujian hipoteisis penielitian. Pengujiian hipoitesis padia 

peneilitian inii menggunakkan uiji oine sample teist denigan sebeliumnya 

melakuikan Norimalized Gaiin padia daita preitest  dian posttiest. 

Penguijian Normailized gaiin bertujiuian u intuk mengeitahui seberiapa 

beisar peninigkatan hasiil beliiajar siswia seteilah diberiikan perliakuan, uji 

hipotesis dilakukan paida rata-rata haisil beilajar matiematika siiswa 

setielah diterapkannya pendiekatan metakognitif paida sisiwa kielas 

VIIi.D SMiP Neigeri 21 Makiassar, ketuntasan klasikal siswa setelah 

diterapkannya pendekatan metakognitif pada siswa kelas VII.D SMP 

Negeri 21 Makassar , dan peningkatan hasil belajar matematika siswa 

sebelum dan sesudah diterapkannya pendekatan metakognitif p iada 

siiswa keilas ViII.D SiMP Negieri 21 Maikassar. 
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1) Hiasil belaijar matematika sis iwa setielah diiberi perlakuan 

pendiekatan metakognitif berdasar pada kriteria ketuntasa 

minimal (KKM) yaitu 75. 

Hasil analisis statistika inferensial menunjukkan bahwa rata-

rata hasil belajar posttest siswa setelah diberi perlakuan (di uji 

dengan menggunakan one sampe test), data yang diperoleh yaitu 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   adalah 9,894 dengan df = 23, 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 1,714, 

sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti 𝐻0 ditoilak dian 𝐻1 

diteirima, jadi daipat disimipulkan bahiwa terjadi peningkatan hasiil 

belaijar matemiatika sisiwa keilas ViII.D SiMP Negeirii 21 Makaissar 

seteliah diteraipkannya pendiekatan metakoignitif leibih dari (KKM 

= 75). 

2) Persentase ketuntasan klasikal belajar siswa setelah 

diterapkannya pendekatan metakognitif secara klasikal lebih dari 

75%. 

Pengujian ketuntasan klasikal siswa setelah diajar melalui 

pendekatan metakognitif secara klasikal lebih dari 75% dengan 

menggunakan uji proporsi (uji z), diperoleh nilai 𝑧2,840 > 𝑧1,645 

maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

ketuntasan hasil belajar matematika siswa setelah (posttest) diajar 

dengan menggunakan pendekatan metakognitif tuntas secara 

klasikal. 
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3) Rata-rata gain ternormalisasi hasil belajar matematika siswa yang 

diajar dengan pendekatan metakognitif lebih dari 0,30 

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji one sample test 

sebelumnya melakukan Normalized Gain pada data pretest dan 

posttest. Dari data gain ternormalisasi menunjukkan skor rata-rata 

0.89 yang diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 42,513 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,714, 

sehingga 𝑡42,513 > 𝑡1,714 yang berarti 𝐻0 ditoliak dian 𝐻1 diteriima, 

miaka daipat disimipulkan baihwa terjaidi peningikatan hasiil beliajar 

mateimatika sisiwa keilas VII.D SMiP Neigeri 21 Makassar setielah 

diterapkannya pendekiatan metakognitif le ibih dairi 0,30. 

Dari haisil analisis dekriptif dan inferensial yang diperoleh, bahwa 

pengguanaan pendekatan metakognitif pada siswa kelas VII.D SMP Negeri 21 

Makassar menigalami peniingkatan, sehinigga daita terseibut menidukung dailam 

kaijian teoiri dian diteriimanya hipotiesis bahiwa adia peningkatan ketuntasa haisil 

belaijar siswa setelah diteraipkannya pendiekatan metakognitif, persentaise aktiviitas 

siswa bierada piada kateigori sangat akitif, sertia respons siswa setelah diterapkannya 

pendekatan metakognitif pada kategori sangat positif. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa “Pendekatan Metakognitif” efektif diterapkan dalam 

pembelajaran matematika pada siswa kelas VII.D SMP Negeri 21 Makassar.
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BAB Vi 

KESIMPULANi DANi SARAN i 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab 4 dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran matematika melalui metode metakognitif 

efektifi bagii siswia Kelais 7i. iiPembelaijaran igaya metakognitifi, idan ipelaksanaan 

ipembelajaran iatau ikemampuan gurui. iSetelah imenyelesaikan ipembelajaran 

imatematika imenggunakan imetode metaikognitif untuk mengelola kelas, rincian 

spesifiknya adalah sebagai berikut: 

1. Setelah diterapkan metode metakognitif, hasil belajar matematika siswa 

termasuk dalam kategori sangat tinggi, dengan nilai rata-rata sebesar 

98,00 dan standar deviasi sebesar 5,81. Hasil tersebut juga menunjukkan 

bahwa 24 siswa (100%) mencapai KKM (KKM=75.0) dengan nilai 

normalized mean gain sebesar 0.83 yang termasuk dalam kategori tinggi, 

sedangkan hasil kesimpulan menunjukkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa setelah menyelesaikan KKM Implementasi 

pendekatan kognitif biasanya selesai, yaitu >75%. 

2. Dari aspek yang diamati, aktivitas belajar siswa secara umum sangat aktif 

dalam proses pembelajaran matematika, dan proporsi penerapan metode 

metakognitif sebesar 89,8%, karena siswa Ketika metode metakognitif 

diterapkan, siswa menjadi antusias dalam belajar matematika dan lebih 

banyak interaksi antar siswa maupun antara siswa dan guru. Hal ini 

tercermin dari rata-rata persentase aktivitas siswa yaitu minimal 75% 

siswa aktif belajar matematika.
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3. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui metode 

metakognitif telah mencapai ≥75%, yaitu rata-rata persentase siswa yang 

memberikan setuju atau “ya” sebesar 91,7, dan rata-rata persentase siswa 

yang memberikan negatif atau “tidak” sebesar 8,3%, karena siswa lebih 

menyukai penerapan metode metakognitif pada proses pembelajaran, 

dan siswa lebih puas dengan interaksi antara siswa dan guru. Oleh karena 

itu dapat disimpulkan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap 

pembelajaran matematika melalui metode metakognitif. 

4. Keterlaksanaan pembelajaran melalui pendekatan metakognitif 

terlaksana dengan baik. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dalam penelitian 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Kepada pihak sekolah SMP Negeri 21 Makassar diharapkan agar 

menggunakan Pendekatan metakognitif dalam proses belajar mengajar 

terkhusus dalam mata pelajaran matematika 

2. Melihat hasil pada penelitian ini, diharapkan agar guru lebih bijak dalam 

memilih model pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar 

mengajar. Hal ini dimaksudkan agar siswa mampu memperoleh hasil 

belajar matematika lebih baik. 

3. Kepada siswa, diharapkan mampu mengaplikasikan pengetahuan dari guru 

dan senantiasa mengingat pemahaman untuk setiap pelajaran sehingga 

mendapat hasil belajar yang meningkat. 
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4. Penelitian ini terbatas dari segi variable dan populasinya sehingga 

diharapkan kepada peniliti khususnya di bidang pendidikan matematika 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna memperluas hasil penelitian 

ini. 

5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengefisienkan waktu dalam 

menerapkan pendekatan metakognitif. 
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